
 

Ahmad Hendrix 
 

  

Penjelasan 
Jurumiyyah 

(3a) 
 

Muhammad bin Muhammad bin Dawud As-Shanhaji 

Ibnu Ajurrum rahimahullaah 

(672 – 723 H) 

 

 



 2

 
   



 3

����﷽  
 

MUQADDIMAH 
 

 .بِسْمِ اللهِ، وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ 
Amma ba’du, ini adalah bagian ketiga dari 

Penjelasan Jurumiyyah, dan berisi: rincian pembahasan 
isim-isim marfu’, manshub dan makhfudh/majrur. 

  .يِّنَا مُـحَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ ـب ِـوَصَلَّى اللهُ عَلَى نَ 
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 مَرْفُـوْعَاتِ الأَْسْـمَاءِ باَبُ 

Bab: Isim-Isim Marfu’  

Pada point ke-9 penulis telah menjelaskan -secara 
global- bahwa i’rab isim ada tiga: rafa’, nashab dan 
khafdh (jarr). Maka di sini beliau mulai merinci: 
tempat-tempat mana saja yang padanya isim dii’rab: 
rafa’, nashab atau khafdh (jarr), dan beliau memulainya 
dengan rafa’; beliau berkata: Marfuu’aatul Asmaa’; 
yakni: kedudukan-kedudukan yang padanya isim 
dii’rab rafa’. 

 

عَةٌ؛ وَهِيَ  -]٤٤[ الْفَاعِلُ، وَالْمَفْعُوْلُ : الْمَرْفُـوْعَاتُ سَبـْ

) كَانَ (يُسَمَّ فَاعِلُهُ، وَالْمُبْتَدَأُ، وَخَبـَرُهُ، وَاسْمُ مْ ـالَّذِيْ لَ 

رُ  وَأَخَوَاتـِهَا، وَالتَّابِعُ لِلْمَرْفُـوْعِ؛ وَهُوَ ) إِنَّ (وَأَخَوَاتـِهَا، وَخَبـَ

 .النـَّعْتُ، وَالْعَطْفُ، وَالتـَّوكِْـيْدُ، وَالْبَدَلُ : أَرْبَـعَةُ أَشْيَاءَ 

[44]- (Isim-isim) marfu’ ada tujuh; yaitu: fa’il, 
maf’ul yang tidak disebutkan fa’ilnya (na-ibul fa’il), 
mubtada’, khabarnya, isim kaana dan akhwaat 
(saudari-saudari)nya, khabar inna dan akhwaat 

PELAJARAN KETIGA BELAS 
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(saudari-saudari)nya, Taabi’ (pengikut) bagi 
marfu’; dan dia ada empat: na’at, ‘athaf, taukid, 
dan badal. 

Penulis menyebutkan secara global: kedudukan-
kedudukan yang padanya isim dii’rab rafa’, beliau 
sebutkan ada tujuh: 

1. Ketika kedudukan isim sebagai Fa’il. 

2. Ketika kedudukan isim sebagai Na-ibul Fa’il. 

3. Ketika kedudukan isim sebagai Mubtada’. 

4. Ketika kedudukan isim sebagai Khabar. 

5. Ketika kedudukan isim sebagai Isim Kaana atau 
Akhwaat (saudari-saudari)nya. 

6. Ketika kedudukan isim sebagai Khabar Inna 
atau Akhwaat (saudari-saudari)nya. 

7. Ketika kedudukan isim sebagai Taabi’ bagi isim 
marfu’. Dan Taabi’ ini ada empat: Na’at, ‘Athaf, 
Taukid, dan Badal. 

Kemudian penulis mulai merinci kedudukan-
kedudukan ini satu persatu: 

 

 باَبُ الْـفَاعِلِ 

Bab: Fa’il 

Penulis menyebutkan kedudukan pertama yang 
padanya isim dii’rab rafa’; yaitu: 

1. Ketika kedudukan isim sebagai Fa’il. 
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Dan beliau menyebutkan dua pembahasan tentang 
Fa’il: 

Pembahasan Pertama: Pengertian Fa’il. 

Pembahasan Kedua: Macam-macam Fa’il. 

 

لَهُ : الْفَاعِلُ  -]٤٥[ سْمُ الْمَرْفُـوْعُ الْمَذكُْوْرُ قَـبـْ هُوَ الاِْ

 .فِعْلُهُ 

[45]- Fa’il adalah: isim marfu’ yang disebutkan 
sebelumnya fi’ilnya. 

Pembahasan Pertama: Pengertian Fa’il; yaitu: Isim 
marfu’ yang disebutkan setelah fi’ilnya. 

Maka secara umum: Fa’il didahului oleh sebuah 
fi’il, dan Fa’il ini merupakan pelaku dari fi’il tersebut 
atau bersifat dengannya. 

- Contoh Fa’il sebagai pelaku dari fi’il:  َْدٌ ـقاَمَ زي  (Zaid 

berdiri) 

Maka  َقاَم (berdiri) adalah fi’il dan  ٌزيَْد sebagai Fa’il, 

dan dia merupakan pelaku dari  َقاَم (berdiri). 

- Contoh Fa’il bersifat dengan fi’il:  ْدٍ ـزيَْ  مَرَّ وَجْهُ ـاح  

(memerah wajah Zaid) 

Maka  ْمَرَّ ـاح  (memerah) adalah fi’il dan  ُوَجْه sebagai 

Fa’il, dan dia bersifat dengan  ْمَرَّ ـاح  (memerah). 
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 .ظاَهِرٍ وَمُضْمَرٍ : عَلَى قِسْمَـيْـنِ وَهُوَ  -]٤٦[

[46]- Dan dia ada dua macam: zhahir dan 
dhamir. 

Pembahasan Kedua: Macam-macam Fa’il. 

Fa’il ada dua: 

Pertama: Berupa Isim Zhahir. 

Kedua: Berupa Dhamir. 

 

زيَْدٌ، قَامَ زيَْدٌ، وَيَـقُوْمُ : فَالظَّاهِرُ؛ نـَحْوُ قَـوْلِكَ  -]٤٧[

وَقَامَ الزَّيْدَانِ، وَيَـقُوْمُ الزَّيْدَانِ، وَقاَمَ الزَّيْدُوْنَ، وَيَـقُوْمُ الزَّيْدُوْنَ، 

وْمُ هِنْدُ، وَقَامَ الرّجَِالُ، وَيَـقُوْمُ الرّجَِالُ، وَقَامَتْ هِنْدٌ، وتَـقُ 

، وَتَـقُوْمُ وَقَامَتِ الْـهِنْدَانِ، وَتَـقُوْمُ الْـهِنْدَانِ، وَقاَمَتِ الْـهِنْدَاتُ 

الـْهِنْدَاتُ، وَقاَمَتِ الـْهُنُـوْدُ، وَتَـقُوْمُ الـْهُنُـوْدُ، وَقَامَ أَخُوْكَ، 

 .لِكَ وَيَـقُوْمُ أَخُوْكَ، وَقَامَ غُلاَمِيْ، وَيَـقُوْمُ غُلاَمِيْ، وَمَا أَشْبَهَ ذٰ 

[41]- Seperti perkataanmu:  ٌقاَمَ زيَْد (Zaid telah 

berdiri),  ُزيَْدٌ يَـقُوْم  (Zaid sedang/akan berdiri),  ِقَامَ الزَّيْدَان 

(dua Zaid telah berdiri),  ِيَـقُوْمُ الزَّيْدَان (dua Zaid 

sedang/akan berdiri),  َقَامَ الزَّيْدُوْن (para Zaid telah 

berdiri),  َيَـقُوْمُ الزَّيْدُوْن (para Zaid sedang/akan berdiri), 
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 para) يَـقُوْمُ الرّجَِالُ  ,(para laki-laki telah berdiri) قَامَ الرّجَِالُ 

laki-laki sedang/akan berdiri),  ٌقاَمَتْ هِنْد (Hindun 

telah berdiri),  ُتَقوْمُ هِنْد (Hindun sedang/akan berdiri), 

 تَـقُوْمُ الْـهِنْدَانِ  ,(dua Hindun telah berdiri) قاَمَتِ الْـهِنْدَانِ 

(dua Hindun sedang/akan berdiri),  ُقاَمَتِ الـْهِنْدَات (para 

Hindun telah berdiri),  ُتَـقُوْمُ الـْهِنْدَات (para Hindun 

sedang/akan berdiri),  ُقاَمَتِ الْـهُنـُوْد (para Hindun telah 

berdiri),  ُتَـقُوْمُ الْـهُنـُوْد (para Hindun sedang/akan 

berdiri),  ُــوْكَ قـَــــــامَ أَخ  (saudara laki-lakimu telah 

berdiri),  َــــــــــوْك ـــوْمُ أَخُـ  saudara laki-lakimu) يـَــقُـ

sedang/akan berdiri),  ْقَامَ غُلاَمِي (pelayanku telah 

berdiri),  ْيَـقُوْمُ غُلاَمِي (pelayanku sedang/akan berdiri), 

dan semisalnya. 

Pertama: Fa’il yang berupa Isim Zhahir. 

Penulis membawakan banyak contoh yang 
kesemuanya menunjukkan bahwa perubahan jumlah 
Fa’il tidak mempengaruhi perubahan bentuk fi’il. Yang 
mempengeruhi adalah jika Fa’il-nya mu-annats 
(perempuan); maka: 

- untuk fi’il madhi ditambah ta’ sukun pada 

akhirnya -seperti:   ْقاَمَت- [dan yang perlu diperhatikan 

dari ta ta’nits sukun ( ْت) ini bahwa: sukunnya bisa 

berharakat ketika bertemu sukun lain], 
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- dan untuk fi’il mudhari’ maka huruf mudhara’ah 

di awalnya menjadi ta’ fat-hah -seperti:  ُتَـقُوْم-. 

 

ضَرَبْتُ، : وَالْمُضْمَرُ اثْـنَا عَشَرَ؛ نـَحْوُ قـَوْلِكَ  -]٤٨[

تُمْ، وَضَرَبْـتُ  تُمَا، وَضَرَبْـ نَّ، ـوَضَرَبْـنَا، وَضَرَبْتَ، وَضَرَبْتِ، وَضَرَبْـ

  .وَضَرَبَ، وَضَرَبَتْ، وَضَرَباَ، وَضَرَبُـوْا، وَضَرَبْنَ 

[48]- Dhamir ada dua belas; seperti 

perkataanmu:  ُضَرَبْت (saya telah memukul), نَا  ضَرَبْـ

(kami telah memukul),  َضَرَبْت (engkau (laki-laki) 

telah memukul),  ِضَرَبْت (engkau (perempuan) telah 

memukul), تُمَا  ,(kalian berdua telah memukul) ضَرَبْـ

تُمْ  تُ  ,(kalian (laki-laki) telah memukul) ضَرَبْـ نَّ ـضَرَبْـ  

(kalian (perempuan) telah memukul),  َضَرَب (dia 

(laki-laki) telah memukul),  ْضَرَبَت (dia (perempuan) 

telah memukul), َضَرَبا (mereka berdua (laki-laki) 

telah memukul), ضَرَبُـوْا (mereka (laki-laki) telah 

memukul),  َضَرَبْن (mereka (perempuan) telah 

memukul). 

Kedua: Fa’il yang berupa Dhamir. 

Dan Dhamir ini ada dua: Zhahir (tampak) dan 
Mustatir (tersembunyi). 
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* Contoh Dhamir Zhahir adalah seperti yang 
disebutkan oleh penulis -yakni: pada fi’il madhi-, 

kecuali  َضَرَب dan  ْضَرَبَت. Yang benar bahwa: 

 jika setelahnya ada Isim Zhahir Mudzakkar ,ضَرَبَ   -

(laki-laki) yang marfu’; maka isim itu adalah Fa’il-nya. 

Seperti:  ٌضَرَبَ زَيْد (Zaid memukul). 

Adapun kalau setelahnya tidak ada Fa’il; maka 
Fa’il-nya adalah Dhamir Mustatir dan taqdir-nya (kalau 

ditampakkan) adalah  َهُو (dia untuk mudzakkar). 

 jika setelahnya ada Isim Zhahir Mu-annats ,ضَرَبَتْ   -

(perempuan) yang marfu’; maka isim itu adalah Fa’il-
nya. 

Seperti:  ُضَرَبَتْ فَاطِمَة (Fathimah memukul). 

Adapun kalau setelahnya tidak ada Fa’il; maka 
Fa’il-nya adalah Dhamir Mustatir dan taqdir-nya (kalau 

ditampakkan) adalah  َهِي (dia untuk mu-annats). 

Catatan: Penulis seharusnya menyebutkan  َاـــتَ ضَرَب  

(mereka berdua (perempuan) telah memukul) setelah 

 .(mereka berdua (laki-laki) telah memukul) ضَرَباَ

* Contoh Dhamir Mustatir: 

 maka di sini Fa’il-nya ,(saya memukul) أَضْرِبُ  -

adalah Dhamir Mustatir (tersembunyi) dan taqdir-nya 

(kalau ditampakkan) adalah  ََاأن  (saya). 
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 maka di sini Fa’il-nya ,(kami memukul) نَضْرِبُ  -

adalah Dhamir Mustatir (tersembunyi) dan taqdir-nya 

(kalau ditampakkan) adalah  َحْنُ ـن  (kami). 

 maka di sini Fa’il-nya adalah ,(pukullah) اضْرِبْ  -

Dhamir Mustatir (tersembunyi) dan taqdir-nya (kalau 

ditampakkan) adalah  َأنَْت (engkau). 

 jika setelah keduanya tidak ada ضَرَبَتْ  dan ضَرَبَ  -

Fa’il; maka Fa’il-nya adalah Dhamir Mustatir dan 

taqdir-nya (kalau ditampakkan) adalah  َهُو (dia untuk 

mudzakkar) dan  َهِي (dia untuk mu-annatas). 
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I’rab-lah Fa’il yang ada pada jumlah (kalimat) berikut 
seperti contoh no. 1: 

ـدٌ ) : دَخَـلَ مُـحَـمَّـدٌ  .1  marfu’ karena dia fa’il, dan ( مُـحَـمَّ

tanda rafa’nya adalah dhammah karena dia isim 
mufrad.  

بُ ـالطُّ خَـرجََ  .2 لاَّ بُ ) :    (الطُّلاَّ

ى الْمَسْجِدِ ـالْمسْلِمُوْنَ إِلَ ذَهَـبَ  .3   (الْمسْلِمُوْنَ ) : 

ى الْكُرْسِيِّ تُ عَلَ جَـلـَسْ  .4   (تُ ) :

أَخُوْكَ رَجَـعَ  .5  (أَخُوْ ) : 

) :  دَخَـلـَتْ عَـائـِشَـةُ  .6   (  عَـائـِشَـةُ 

بَاتُ ــالطَّالِ  خَـرَجَـتِ   .7 : ( بَاتُ ــالطَّالِ  )  

ى الْمَسْجِدِ ـالْمُسْلِمَاتُ إِلَ  ذَهَـبـَتِ   .8   (الْمُسْلِمَاتُ ) :

ى الْكُرْسِيِّ عَلَ  ـتِ جَـلـَسْ  .9   (تِ ) :

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KETIGA BELAS 
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رَجَعَتْ  زيَـْنـَبُ  .10  : fa’ilnya adalah:   
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 باَبُ الْمَفْعُوْلِ الَّذِيْ لـَمْ يُسَمَّ فَاعِلُهُ 

Bab: Maf’ul Yang Tidak Disebutkan Fa’ilnya 

(Na-ibul fa’il) 

Penulis menyebutkan kedudukan kedua yang 
padanya isim dii’rab rafa’; yaitu: 

2. Ketika kedudukan isim sebagai Na-ibul Fa’il. 

Dan beliau menyebutkan tiga pembahasan tentang 
Na-ibul Fa’il: 

Pembahasan Pertama: Pengertian Na-ibul Fa’il. 

Pembahasan Kedua: Perubahan Fi’il ketika Maf’ul 
Bih menggantikan Fa’il. 

Pembahasan Ketiga: Pembagian Na-ibul Fa’il. 

 

سْمُ الْمَرْفُـوْعُ الَّذِيْ لـَمْ يذُْكَرْ مَعَهُ  -]٤٩[ وَهُوَ الاِْ

 .فَاعِلُهُ 

[49]- Yaitu isim marfu’ yang tidak disebutkan 
bersamanya fa’ilnya. 

PELAJARAN KEEMPAT BELAS 
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Pembahasan Pertama: Pengertian Na-ibul Fa’il; 
yaitu: isim marfu’ yang tidak disebutkan bersamanya 
fa’ilnya. 

Dan penulis mengistilahkannya dengan: Maf’ul 
yang tidak disebutkan Fa’il-nya; karena memang asal 
dari Na-ibul Fa’il adalah Maf’ul Bih yang tidak 
disebutkan Fa’il-nya, maka Maf’ul Bih tersebut 
mengganti kedudukan Fa’il dan menjadi marfu’. 
Sehingga isitilahnya adalah Na-ibul Fa’il (pengganti 
Fa’il). 

 

ضُمَّ أَوَّلهُُ وكَُسِرَ مَا قـَبْلَ : فَإِنْ كَانَ الْفِعْلُ مَاضِيًا -]٥٠[

بْلَ آخِرهِِ ضُمَّ أَوَّلهُُ وَ : آخِرهِِ، وَإِنْ كَانَ مُضَارعًِا  .فتُِحَ مَا قَـ

[50]- Kalau fi’ilnya madhi: maka 
didhammahkan awalnya dan dikasrahkan yang 
sebelum akhirnya. Kalau mudhari’: maka 
didhammahkan awalnya dan difat-hahkan sebelum 
akhirnya. 

Pembahasan Kedua: Perubahan Fi’il ketika Maf’ul 
Bih menggantikan Fa’il. 

* Untuk fi’il madhi: maka dengan dikasrahkan yang 
sebelum akhirnya dan didhammahkan semua huruf 
sebelumnya yang berharakat. 

Seperti: 

 قُـوْتِلَ  menjadi قاَتَلَ  - ضُرِبَ  menjadi ضَرَبَ  -
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 عُلِّمَ  menjadi عَلَّمَ  - شُرِبَ  menjadi شَرِبَ  -

 أُخْرجَِ  menjadi أَخْرجََ  - دُعِيَ  menjadi دَعَا -

هِيَ ـنُ  menjadi نَـهَى -  تُـعُلِّمَ  menjadi تَـعَلَّمَ  - 

يْلَ ــقِ  menjadi قاَلَ  -  اسْتُخْرجَِ  menjadi اسْتَخْرجََ  - 

* Untuk fi’il mudhari’: maka dengan 
didhammahkan awalnya dan difat-hahkan sebelum 
akhirnya. 

Seperti: 

 يُـقَاتَلُ  menjadi يُـقَاتِلُ  - يُضْرَبُ  menjadi يَضْرِبُ  -

 يُـعَلَّمُ  menjadi يُـعَلِّمُ  - يُشْرَبُ  menjadi يَشْرَبُ  -

ىيدُْعَ  menjadi يَدْعُوْ  - خْرجُِ ـيُ  -   menjadi  ُخْرجَُ ـي  

هَى menjadi يَـنـْهَى -  يُـتـَعَلَّمُ  menjadi يَـتـَعَلَّمُ  - يُـنـْ

 يُسْتَخْرجَُ  menjadi يَسْتَخْرجُِ  - يُـقَالُ  menjadi يَـقُوْلُ  -

Dan fi’il yang sudah berubah ini dinamakan Fi’il 
Mabni Lil Majhul, sedangkan sebelum diubah: Fi’il 
Mabni Lil Ma’lum. 

 

 .ظاَهِرٍ وَمُضْمَرٍ : وَهُوَ عَلَى قِسْمَينِْ  -]٥١[

[51]- Dan dia ada dua macam: zhahir dan 
dhamir. 

Pembahasan Ketiga: Pembagian Na-ibul Fa’il. 
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Na-ibul Fa’il ada dua: 

Petama: Berupa Isim Zhahir. 

Kedua: Berupa Dhamir. 

 

، )ضُرِبَ زيَْدٌ : (فَالظَّاهِرُ؛ نـَحْوُ قَـوْلِكَ  -]٥٢[

 ).يُكْرَمُ عَمْرٌو(، وَ )أُكْرمَِ عَمْرٌو(، وَ )يُضْرَبُ زيَْدٌ (وَ 

[52]- Adapun zhahir; maka seperti 

perkataanmu:  ٌضُرِبَ زيَْد (Zaid telah dipukul),  ٌيُضْرَبُ زيَْد 

(Zaid sedang/akan dipukul), أُكْرِمَ عَمْرٌو (‘Amr telah 

dimuliakan), dan يُكْرَمُ عَمْرٌو (‘Amr sedang/akan 

dimuliakan). 

Pertama: Na-ibul Fa’il yang berupa Isim Zhahir. 

Seperti: 

Asal jumlah (kalimat)nya adalah ضَرَبَ عَلِيٌّ زيَْدًا. 

Kemudian  ٌّعَلِي dihilangkan sehingga menjadi ضَرَبَ زَيْدًا. 

Kemudian زيَْدًا menjadi marfu’  ٌزيَْد karena menggantikan 

fa’il  ٌّعَلِي yang marfu’. Kemudian fi’il-nya diubah 

sehingga jumlah (kalimat)nya menjadi:  ٌضُرِبَ زَيْد. 
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ضُربِْتُ، : وَالْمُضْمَرُ اثْـنَا عَشَرَ؛ نـَحْوُ قـَوْلِكَ  -]٥٣[

تُمْ، وَضُربِْـتنَُّ،  وَضُربِْـنَا، وَضُربِْتَ، وَضُربِْتِ، وَضُربِْـتُمَا، وَضُربِْـ

 .وَضُرِبَ، وَضُربَِتْ، وَضُربِاَ، وَضُربُِـوْا، وضُربِْنَ 

[53]- Dhamir ada dua belas; seperti 

perkataanmu:  ُضُربِْت (saya telah dipukul), نَا  kami) ضُربِْـ

telah dipukul),  َضُربِْت (engkau (laki-laki) telah 

dipukul),  ِضُربِْت (engkau (perempuan) telah dipukul), 

تُمَا تُمْ  ,(kalian berdua telah dipukul) ضُربِْـ  kalian) ضُربِْـ

(laki-laki) telah dipukul),  ُت نَّ ـضُربِْـ  (kalian (perempuan) 

telah dipukul),  َضُرِب (dia (laki-laki) telah dipukul), 

 mereka) ضُربِاَ ,(dia (perempuan) telah dipukul) ضُربَِتْ 

berdua (laki-laki) telah dipukul), ضُربُِـوْا (mereka 

(laki-laki) telah dipukul), dan  َضُربِْن (mereka 

(perempuan) dipukul). 

Kedua: Na-ibul Fa’il yang berupa Dhamir. Dan 
Dhamir ini ada dua: Zhahir (tampak) dan Mustatir 
(tersembunyi). 

* Contoh Dhamir Zhahir adalah seperti yang 
disebutkan oleh penulis -yakni: pada fi’il madhi-, 

kecuali  ِبَ ضُر  dan  ِبَتْ ضُر . Yang benar bahwa: 



 20

 jika setelahnya ada Isim Zhahir Mudzakkar ,ضُرِبَ   -

(laki-laki) yang marfu’; maka isim itu adalah Na-ibul 
Fa’il-nya. 

Seperti:  ِبَ زَيْدٌ ضُر  (Zaid dipukul). 

Adapun kalau setelahnya tidak ada Na-ibul Fa’il; 
maka Na-ibul Fa’il-nya adalah Dhamir Mustatir dan 

taqdir-nya (kalau ditampakkan) adalah  َهُو (dia untuk 

mudzakkar). 

بَتْ ضُرِ   - , jika setelahnya ada Isim Zhahir Mu-annats 

(perempuan) yang marfu’; maka isim itu adalah Na-
ibul Fa’il-nya. 

Seperti:  ِبَتْ فَاطِمَةُ ضُر  (Fathimah dipukul). 

Adapun kalau setelahnya tidak ada Na-ibul Fa’il; 
maka Na-ibul Fa’il-nya adalah Dhamir Mustatir dan 

taqdir-nya (kalau ditampakkan) adalah  َهِي (dia untuk 

mu-annats). 

Catatan: Penulis seharusnya menyebutkan  ُاـــتَ بَ رِ ض  

(mereka berdua (perempuan) telah dipukul) setelah  ُباَرِ ض  

(mereka berdua (laki-laki) telah dipukul). 

* Contoh Dhamir Mustatir: 

 .sebagaimana penjelasan di atas : ضُربَِتْ  dan ضُرِبَ  -
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بُ أُضْرَ  -  (saya dipukul), maka di sini Na-ibul Fa’il-

nya adalah Dhamir Mustatir (tersembunyi) dan taqdir-

nya (kalau ditampakkan) adalah َأنَا (saya). 

بُ نُضْرَ  -  (kami dipukul), maka di sini Na-ibul Fa’il-

nya adalah Dhamir Mustatir (tersembunyi) dan taqdir-

nya (kalau ditampakkan) adalah  َحْنُ ـن  (kami). 
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A. I’rab-lah Na-ibul Fa’il yang ada pada jumlah 
(kalimat) berikut seperti contoh nomor 1: 

 marfu’ karena dia na-ibul fa’il, dan (الْعَدُوُّ ) :  الْعَدُوُّ  قُـوْتِلَ  .1

tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia isim 
mufrad.  

زيَْدٌ  ضُرِبَ  .2   (زيَْدٌ ) : 

حْتـَرَمُ أَخُوْكَ ـيُ  .3   (أَخُوْكَ ) :

الزَّهْرَةُ  قُطِفَتِ  .4   (الزَّهْرَةُ ) :

حِصَانُ ـالْ  يُـركَْبُ  .5  (الـْحِصَانُ ) : 

B. Buatlah fi’il-fi’il berikut ini menjadi mabni lil 
majhul! 

 : تُـهَذِّبُ  .1

مَعَ ـجَ  .2  : 

 : تَـعَلَّمَ  .3

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KEEMPAT BELAS 
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 : أَكَلَ  .4

 : يأَْكُلُ  .5

 : يَضْربُِـوْنَ  .6

 : ضَرَبُـوْا .7

خْرجَِانِ ـيُ  .8  : 

 : أَخْرَجَا .9

 : قَطَّعَ  .10
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 باَبُ الْمُبْتَدَأِ وَالْـخَبرَِ 

Bab: Mubtada’ dan Khabar 

Penulis menggabungkan kedudukan ketiga dan 
keempat yang padanya isim dii’rab rafa’; yaitu: 

3. Ketika kedudukan isim sebagai Mubtada’ 

4. Ketika kedudukan isim sebagai Khabar. 

Dan beliau menyebutkan lima pembahasan tentang 
keduanya: 

Pembahasan Pertama: Pengertian Mubtada’. 

Pembahasan Kedua: Pengertian Khabar. 

Pembahasan Ketiga: Contoh Mubtada’ dan 
Khabar. 

Pembahasan Keempat: Pembagian Mubtada’. 

Pembahasan Kelima: Pembagian Khabar. 

 

سْمُ الْمَرْفُـوْعُ : الْمُبْتَدَأُ  -]٥٤[ الْعَارِيْ عَنِ هُوَ الاِْ

 .ةِ ـيَّ ـالْعَوَامِلِ اللَّفْظِ 

PELAJARAN KELIMA BELAS 
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[55]- Mubtada’ adalah: isim marfu’ yang kosong 
dari ‘aamil lafzhi. 

Pembahasan Pertama: Pengertian Mubtada’. 

Penulis memberikan definisi terhadap Mubtada’: 
isim marfu’ yang kosong dari ‘aamil lafzhi. 

Yakni: bahwa untuk Fa’il dan Na-ibul Fa’il; maka 
yang menjadikan keduanya marfu’ adalah: fi’il yang 
disebutkan sebelumnya. Dan Fi’il ini dinamakan 
dengan ‘aamil, dan dia lafzhi (disebutkan secara 
lafazh). Seperti: ضَرَبَ عَلِيٌّ زيَْدًا atau  ٌضُرِبَ زَيْد ; maka  َضَرَب 

merupakan ‘aamil yang menyebabkan  ٌّعَلِي marfu’ dan 

 ,’marfu زيَْدٌ  merupakan ‘aamil yang menyebabkan ضُرِبَ 

dan kedua ‘aamil tersebut adalah lafzhi (disebutkan 
secara lafazh). 

Maka untuk Mubtada’: ‘aamil-nya adalah 
maknawi; yakni: tidak disebutkan lafazhnya. Karena 
yang menjadikan Mubtada’ ini marfu’ adalah karena 
ibtidaa’ (kedudukan dia sebagai Mubtada’) dan 
ibtidaa’ inilah yang disebut sebagai ‘aamil ma’nawi; 
yakni: ‘aamil yang hanya secara makna, tidak 
disebutkan lafazhnya. 

Ada definisi lain bagi Mubtada’; yaitu: isim marfu’ 
yang disebutkan di awal jumlah (kalimat). 

 

سْمُ الْمَرْفُـوْعُ الْمُسْنَدُ إِليَْهِ : والْـخَبـَرُ  -]٥٥[  .هُوَ الاِْ

[55]- Khabar adalah: isim marfu’ yang musnad 
ilaih. 
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Pembahasan Kedua: Pengertian Khabar. 

Penulis memberikan definisi terhadap Khabar: isim 
marfu’ yang yang musnad ilaih; yakni: disandarkan 
kepada sesuatu (di sini: Mubtada’) untuk 
menyempurnakan maknanya. 

Akan tetapi tidak semua Khabar berbentuk isim; 
sebagaimana akan disebutkan oleh penulis-, sehingga 
definisi yang lebih mencakup dari Khabar adalah: 
sesuatu yang disebutkan untuk menyempurnakan 
makna Mubtada’.  

 

، )الزَّيْدَانِ قَائِمَانِ (، وَ )زيَْدٌ قَائِمٌ : (نـَحْوُ قَـوْلِكَ  -]٥٦[.

 ).الزَّيْدُوْنَ قاَئمُِوْنَ (وَ 

[56]- Seperti perkataanmu:  ٌزيَْدٌ قاَئِم (Zaid berdiri), 

 para) الزَّيْدُوْنَ قاَئمُِوْنَ  dan ,(dua Zaid berdiri) الزَّيْدَانِ قاَئمَِانِ 

Zaid berdiri). 

Pembahasan Ketiga: Contoh Mubtada’ dan 
Khabar. 

Penulis memberikan tiga contoh untuk Mubtada’ 
dan Khabar yang menunjukkan bahwa: Khabar 
mengikuti Mubtada’ dalam ‘adad (jumlah). Yakni: 
kalau Mubtada’-nya mufrad; maka Khabar-nya 
mufrad, kalau Mubtada’-nya mutsanna; maka 
Khabar-nya mutsanna, dan kalau Mubtada’-nya 
jamak; maka Khabar-nya jamak. 



 27

Khabar juga mengikuti Mubtada’ dalam nau’ 
(jenis, yakni: mudzakkar dan mu-annats)-nya. seperti: 

ةٌ قاَئمَِ  فاَطِمَةُ   (Fathimah berdiri),  ِتَانِ قَائِمَ  فاَطِمَتَان  (dua Fathimah 

berdiri), dan  ٌاتٌ قاَئمَِ  فاَطِمَات  (para Fathimah berdiri). 

 

  .ظاَهِرٌ وَمُضْمَرٌ : وَالْمُبْتَدَأُ قِسْمَانِ  -]٥٧[

[57]- Mubtada’ ada dua macam: zhahir dan 
dhamir. 

Pembahasan Keempat: Pembagian Mubtada’. 

Mubtada’ ada dua macam: isim zhahir dan dhamir. 

Isim zhahir adalah mu’rab sehingga dii’rab marfu’ 
dengan tanda-tanda rafa’ yang telah disebutkan (pada 
point ke-11); yaitu: dhammah, wawu, alif dan tetapnya 
nun. 

Adapun dhamir; maka mabni, sehingga tidak 
terkena i’rab. Maka ketika dhamir tersebut sebagai 

Mubtada’ dikatakan:  ِعٍ ـحَلِّ رَفْ ـيْ مَ ـف   (fii mahalli raf’in); 

yakni: dia mabni tapi menempati tempat isim yang 

marfu’. Atau dikatakan: مَرْفُـوْعٌ حُكْمًا (marfuu’un hukman); 

yakni: dia mabni tapi dihukumi marfu’ karena telah 
menempati tempat isim yang marfu’. 

Seperti:  ٌِأنَْتَ قَائم (engkau berdiri); maka  َأنَْت di sini fii 

mallahi raf’in sebagai Mubtada’. 
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 .فَالظَّاهِرُ مَا تَـقَدَّمَ ذِكْرُهُ  -]٥٨[

[58]- Zhahir adalah apa yang telah disebutkan. 

Contoh Mubtada’ yang berupa isim zhahir adalah 

seperti yang telah disebutkan:  ٌزيَْدٌ قَائِم (Zaid berdiri), 

ائِمُوْنَ الزَّيْدُوْنَ قَ  dan ,(dua Zaid berdiri) الزَّيْدَانِ قَائمَِانِ   (para Zaid 

berdiri). Maka  ٌالزَّيْدَانِ  ,زيَْد dan  َالزَّيْدُوْن : adalah Mubtada’, 

i’rab-nya marfu’, tanda rafa’-nya: dhammah pada  ٌزيَْد 

karena dia isim mufrad, alif pada  ِالزَّيْدَان karena dia 

mutsanna, dan wawu pada  َالزَّيْدُوْن karena dia jamak 

mudzakkar salim. 

Juga seperti: 

ةٌ قاَئِمَ  فاَطِمَةُ  -  (Fathimah berdiri),  ِتَانِ قاَئِمَ  فاَطِمَتَان  (dua 

Fathimah berdiri), dan  ٌاتٌ قاَئمَِ  فاَطِمَات  (para Fathimah 

berdiri). Maka  ُفاَطِمَتَانِ  ,فاَطِمَة dan  ٌفاَطِمَات : adalah 

Mubtada’, i’rab-nya marfu’, tanda rafa’-nya: dhammah 

pada  ُفاَطِمَة karena dia isim mufrad, alif pada  ِفاَطِمَتَان 

karena dia mutsanna, dan dhammah pada  ٌفاَطِمَات  karena 

dia jamak mu-annats salim. 

 

نَا عَشَرَ؛ وَهِىَ  -]٥٩[ وَأَنْتَ، أَناَ، وَنـَحْنُ، : وَالْمُضْمَرُ اثْـ

تُمْ، وَأَنْـتُ  تُمَا، وَأنَْـ نَّ، وَهُوَ، وَهِىَ، وَهُـمَا، وَهُمْ، ـوَأَنْتِ، وَأَنْـ
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، وَمَا أَشْبَهَ )نـَحْنُ قاَئمُِوْنَ (وَ ) أنَاَ قَائِمٌ : (نـَحْوُ قـَوْلِكَ . وَهُنَّ 

  .لِكَ ذٰ 

[59]- Dhamir ada dua belas; yaitu: َأنَا (saya),  ُنـَحْن 

(kami),  َأَنْت (engkau (laki-laki)),  ِأَنْت (engkau 

(perempuan)), تُمَا -kalian (laki) أنَْـتُمْ  ,(kalian berdua) أَنْـ

laki)),  ُنَّ ـأَنْـت  (kalian (perempuan)),  َهُو (dia (laki-laki)), 

 هُمْ   ,(mereka berdua) هُـمَا ,(dia (perempuan)) هِىَ 

(mereka (laki-laki)),  َّهُن (mereka (perempuan)). 

Seperti perkataanmu:  ٌأَناَ قاَئِم (saya berdiri),  َنـَحْنُ قاَئِمُوْن 

(kami berdiri), dan yang semisalnya. 

Adapun Mubtada’ yang berupa dhamir; maka ada 
dua belas, yang kalau lebih dirinci lagi; maka ada 
empat belas, yang dikelompokkan dalam tiga 
kelompok: 

1. Untuk orang ketiga (yang tidak hadir): 

  هُنَّ  - مَا  ـُه - هِيَ  - هُمْ  - مَا  ـُه - هُوَ 

2. Untuk orang kedua (yang hadir atau ada di 
hadapan): 

  نَّ ـأنَْـتُ  - أنَْـتُمَا  - أنَْتِ  - أنَْـتُمْ  - أنَْـتُمَا  - أنَْتَ 

3. Untuk orang pertama (pembicara): 

  حْنُ ـنَ  - أنَاَ 
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رُ قِسْمَانِ  -]٦٠[ رُ مُفْرَدٍ : وَالْـخَبـَ  .مُفْرَدٌ وَغَيـْ

[60]- Khabar ada dua macam: mufrad dan 
bukan mufrad. 

 .زيَْدٌ قَائِمٌ : فَالْمُفْرَدُ؛ نـَحْوُ  - ]٦١[ 

[61]- Mufrad; seperti:  ٌزيَْدٌ قاَئِم (Zaid berdiri). 

رُ الْمُفْرَدِ أَرْبَـعَةُ أَشْيَاءَ  - ]٦٢[  الـْجَارُّ وَالْمَجْرُوْرُ، : وَغَيـْ

: وَالظَّرْفُ، وَالْفِعْلُ مَعَ فَاعِلِهِ، وَالْمُبْتَدَأُ مَعَ خَبرَهِِ، نـَحْوُ قـَوْلِكَ 

زيَْدٌ (، وَ )زيَْدٌ قَامَ أَبُـوْهُ (، وَ )زيَْدٌ عِنْدَكَ (، وَ )زيَْدٌ فِـي الدَّارِ (

 ).اهِبَةٌ جَاريَِـتُهُ ذَ 

[61]- Yang bukan mufrad ada empat: pen-jarr 
dan majrur, zharf, fi’il beserta fa’ilnya, dan 
mubtada’ beserta khabarnya. Seperti perkataanmu: 

 Zaid di) زيَـْدٌ عِـنْـدَكَ  ,(Zaid di dalam rumah) زيَْدٌ فيِ الدَّارِ 

sisimu),  ُزيَْدٌ قاَمَ أَبُـوْه (Zaid bapaknya berdiri), dan       

 .(Zaid budak perempuannya pergi) زيَْدٌ جَاريَِـتُهُ ذَاهِبَةٌ 

Pembahasan Kelima: Pembagian Khabar. 

Khabar terbagi dua: 

Pertama: Mufrad. 

Dan yang dimaksud dengan mufrad di sini adalah: 
yang bukan jumlah dan bukan syibhul jumlah. 
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Kedua: Ghairu mufrad (bukan mufrad). 

Maka yang dimaksud dengan ghairu mufrad adalah: 
jumlah atau syibhul jumlah. 

Jumlah ada dua: 

1. Jumlah ismiyyah (yang diawali dengan 

isim/mubtada’). Seperti:  ٌّمُـحَمَّدٌ ذكَِي (Muhammad cerdas) 

2. Jumlah fi’liyyah (yang diawali dengan fi’il). 

seperti:  ٌقاَمَ مُـحَمَّد (Muhammad berdiri) 

Syibhul Jumlah juga ada dua: 

1. Huruf jarr dan majrur-nya. seperti:  ِفـِي الْمَسْجِد (di 

masjid) 

2. Zharaf (keterangan tempat atau waktu) dan 
mudhaf ilaih-nya (isim setelahnya yang majrur). 

seperti:  ِفَـوْقَ الشَّجَرَة (di atas pohon) atau  ِقَـبْلَ الْظُّهْر (sebelum 

Zhuhur) 

* Contoh khabar berupa jumlah ismiyyah: 

اريَِـتُهُ ذَاهِبَةٌ زيَْدٌ جَ  -  (Zaid budak perempuannya pergi) 

حَمَّدٌ أَخُوْهُ ذكَِيٌّ ـمُ  -  (Muhammad saudaranya cerdas) 

* Contoh khabar berupa jumlah fi’liyyah: 

 (Zaid berdiri bapaknya) زيَْدٌ قَامَ أبَُـوْهُ  -

مَرَّ وَجْهُهُ ـاحْ حَمَّدٌ ـمُ  -  (Muhammad merah mukanya) 

* Contoh khabar berupa huruf jarr dan majrur-nya: 
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ي الدَّارِ ـزيَْدٌ فِ  -  (Zaid di dalam rumah) 

تَبِ ـالْقَلَمُ عَلَى الْمَكْ  -  (pena itu di atas meja) 

* Contoh khabar berupa zharf dan mudhaf ilaih-nya: 

 (Zaid di sisimu) زيَـْدٌ عِـنْـدَكَ  -

رُ فَـوْقَ  - الشَّجَرَةِ الطَّيـْ  (burung itu di atas pohon) 

Untuk Khabar yang berbentuk jumlah atau syibhul 
jumlah dari segi i’rabnya: seperti isim mabni; sehingga 
tidak terkena i’rab. Maka ketika jumlah atau syibhul 

jumlah tersebut sebagai Khabar dikatakan:  ِرَفْعٍ حَلِّ ـيْ مَ ـف   

(fii mahalli raf’in); yakni: dia menempati tempat isim 

yang marfu’. Atau dikatakan: مَرْفُـوعٌْ حُكْمًا (marfuu’un 

hukman); yakni: dia dihukumi marfu’ karena telah 
menempati tempat isim yang marfu’. 

Seperti:  ٌزيَْدٌ جَاريَِـتُهُ ذَاهِبَة (Zaid budak perempuannya 

pergi); maka  ٌجَاريَِـتُهُ ذَاهِبَة di sini fii mallahi raf’in sebagai 

Khabar. 
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I’rab-lah Mubtada’ dan Khabar pada jumlah (kalimat) 
berikut seperti contoh no. 1: 

 ,’marfu’ karena dia mubtada ( مُـحَـمَّـدٌ ) :  ي الْفَصْلِ ـفِ  مُـحَـمَّـدٌ  .1

dan tanda rafa’nya adalah dhammah karena dia isim 

mufrad. ( ي الْفَصْلِ ـفِ  ) huruf jarr dan majrur, fi mahalli 

raf’in sebagai mubtada’.  

مُدَرِّسٌ  أبَُـوْكَ  .2  :  

يْدَةٌ ـعِ ـبَ  الْمَدْرَسَةُ  .3  :  

يَـبْكِيْ  يُّ ـالصَّبِ  .4 :  

جْتَهِدٌ ـمُ  أَخُوْكَ  .5  : 

  :  مٌ ـخُلُقُهُ كَريِْ  يْخُ الشَّ  .6

عَمُّكَ بَـيْتُهُ جَدِيْدٌ   .7 : 

أنَاَ طَالِبٌ   .8 :  

   :هُوَ أَسْتَاذٌ  .9

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KELIMA BELAS 
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ي الْمَدْرَسَةِ ـفِ  زيَـْنـَبُ  .10  :  
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اخِلَةِ عَلَى الْمُبْتَدَأِ وَالْـخَبرَِ باَبُ الْعَوَامِلِ   الدَّ

Bab: ‘Aamil Yang Masuk Pada Mubtada’ Dan 
Khabar 

* Penulis menggabungkan kedudukan kelima dan 
keenam yang padanya isim dii’rab rafa’; yaitu: 

5. Ketika kedudukan isim sebagai Isim Kaana atau 
akhwaat (saudari-saudari)nya. 

6. Ketika kedudukan isim sebagai Khabar Inna 
atau akhwaat (saudari-saudari)nya. 

* Dan beliau memberikan judul: ‘Aamil Yang 
Masuk Pada Mubtada’ Dan Khabar. Yakni: bahwa Isim 
Kaana asalnya adalah Mubtada’ yang kemasukkan 
Kaana atau akhwaat (saudari-saudari)nya dan 
Khabar dari Mubtada’ tadi berubah menjadi Khabar 
Kaana atau akhwaat (saudari-saudari)nya. 

Contoh: Jumlah (kalimat)  ُحَمَّدٌ قاَئِمٌ ـم  adalah Mubtada’ 

dan Khabar:  ُحَمَّدٌ ـم  Marfu’ sebagai Mubtada dan  ٌقاَئِم 

Marfu’ sebagai Khabar dari  ٌمُـحَمَّد. Setelah kemasukkan 

Kaana; maka menjadi:  ُحَمَّدٌ قاَئِمًاـكَانَ م , sehingga  ُحَمَّدٌ ـم  

Marfu’ sebagai Isim Kaana dan قاَئِمًا Manshub sebagai 

Khabar Kaana. 

PELAJARAN KEENAM BELAS 
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Demikian juga Khabar Inna asalnya adalah 
Khabar yang kemasukkan Inna atau akhwaat 
(saudari-saudari)nya dan Mubtada’-nya berubah 
menjadi Isim Inna atau saudari-saudarinya. 

Contoh: Jumlah (kalimat)  ُحَمَّدٌ قاَئِمٌ ـم  adalah Mubtada’ 

dan Khabar:  ُحَمَّدٌ ـم  Marfu’ sebagai Mubtada dan  ٌقاَئِم 

Marfu’ sebagai Khabar dari  ُحَمَّدٌ ـم . Setelah kemasukkan 

Inna; maka menjadi:  َّقاَئمٌِ  حَمَّدًاـمُ  إِن , sehingga  ُاحَمَّدً ـم  

Manshub sebagai Isim Inna dan  ٌقاَئِم Marfu’ sebagai 

Khabar Inna. 

* Ketika penulis memberikan judul: ‘Aamil Yang 
Masuk Pada Mubtada’ Dan Khabar; maka selain beliau 
membahas dua kedudukan yang padanya isim dii’rab 
rafa’; yaitu: ketika kedudukan isim sebagai Isim Kaana 
atau akhwaat (saudari-saudari)nya dan ketika 
kedudukan isim sebagai Khabar Inna atau akhwaat 
(saudari-saudari)nya; maka otomatis beliau juga 
membahas dua kedudukan yang padanya isim dii’rab 
nashab; yaitu: ketika kedudukan isim sebagai Khabar 
Kaana atau akhwaat (saudari-saudari)nya dan ketika 
kedudukan isim sebagai Isim Inna atau akhwaat 
(saudari-saudari)nya. 

 

كَانَ وَأَخَوَاتُـهَا، وَإِنَّ : وَهِيَ ثَلاَثةَُ أَشْيَاءَ  - ]٦٣[ 

نْتُ وَأَخَوَاتُـهَا  .وَأَخَوَاتُـهَا، وَظنَـَ

[63]- Dan dia ada tiga: kaana dan Akhwaat 
(saudari-saudari)nya, inna dan Akhwaat (saudari-
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saudari)nya, serta  َّظَن (zhanna) dan Akhwaat 

(saudari-saudari)nya. 

Penulis mulai menyebutkan secara global: ‘Aamil 
Yang Masuk Pada Mubtada’ Dan Khabar, dan beliau 
membaginya menjadi tiga: 

1. Kaana dan Akhwaat (saudari-saudari)nya, yang 
merafa’kan isimnya dan menashabkan khabarnya. 

2. Inna dan Akhwaat (saudari-saudari)nya, yang 
menashabkan isimnya dan merafa’kan khabarnya. 

 ,dan Akhwaat (saudari-saudari)nya (Zhanna) ظَنَّ   .3

dan semuanya adalah fi’il yang merafa’kan fa’il dan 

menashabkan maf’ul bih. Dan  َّظَن (zhanna) dan saudari-

saudarinya dikategorikan ‘Aamil Yang Masuk Pada 

Mubtada’ Dan Khabar; karena  َّظَن (zhanna) dan saudari-

saudarinya: menashabkan dua maf’ul bihi yang dua 
maf’ul bih ini pada asalnya adalah: Mubtada’ dan 
Khabar. 

 

سْمَ، : فَأَمَّا كَانَ وَأَخَوَاتُـهَا -]٦٤[ فَإِنَّـهَا تَـرْفَعُ الاِْ

 .وَتَـنْصِبُ الـْخَبـَرَ 

[64]- Adapun kaana dan saudari-saudarinya: 
maka merafa’kan isim dan menashabkan khabar. 
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كَانَ، وَأَمْسَى، وَأَصْبَحَ، وَأَضْحَى، وَظَلَّ، : وَهِيَ  -]٦٥[

، وَمَا فـَتِئَ،      وَباَتَ، وَصَارَ، وَلَيْسَ، وَمَا زاَلَ، وَمَا انـْفَكَّ

 .وَمَا برَِحَ، وَمَا دَامَ 

[67]- Yaitu:  َأَمْسَى ,كَان (sore),  َأَصْبَح (pagi), أَضْحَى 

(dhuha),  َّظَل (siang),   َاتَ ب (malam),  َصَار (menjadi),  َيْسَ ـل  

(tidak atau bukan),  َمَا زاَل (senantiasa),  َّمَا انْـفَك 

(senantiasa),  َمَا فَتِئ (senantiasa),  َمَا بَرِح (senantiasa), 

dan  َمَا دَام (selama).
 

هَا؛ نـَحْوُ  -]٦٦[ كَانَ، وَيَكُوْنُ، وكَُنْ، : وَمَا تَصَرَّفَ مِنـْ

 .وَأَصْبَحَ، وَيُصْبِحُ، وَأَصْبِحْ 

[66]- Dan perubahan darinya; seperti:  َكَان 

(madhi),  ُيَكُوْن (mudhari’),  ْكُن (amr), dan  َأَصْبَح 

(madhi),  ُيُصْبِح (mudhari’),  ْأَصْبِح (amr). 

ليَْسَ عَمْرٌو (، وَ )كَانَ زيَْدٌ قَائِمًا: (تَـقُوْلُ  -]٦٧[

 .لِكَ أَشْبَهَ ذٰ  ، وَمَا)شَاخِصًا

[67]- Engkau mengatakan: كَانَ زيَْدٌ قاَئِمًا (Zaid 

berdiri), ليَْسَ عَمْرٌو شَاخِصًا (‘Amr tidak terlihat), dan 

semisalnya. 
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Penulis mulai membahas tentang Kaana dan 
Akhwaat (saudari-saudari)nya, dan beliau menyebutkan 
empat pembahasan: 

Pembahasan Pertama: Tugas Kaana dan 
Akhwaat (saudari-saudari)nya. 

Beliau menyebutkan bahwa Tugas Kaana dan 
Akhwaat (saudari-saudari)nya adalah: merafa’kan 
isimnya dan menashabkan khabarnya, yang asal dari 
isim dan khabar Kaana ini adalah mubtada dan khabar -
sebagaimana telah dijelaskan-. 

Pembahasan Kedua: Akhwaat (saudari-saudari) 
Kaana (serta makna masing-masing darinya). 

Penulis menyebutkan 12 (dua belas) Akhwaat 
(saudari-saudari) Kaana, yang kalau dikelompokkan 
bisa dibagi menjadi 5 (lima) kategori: 

1. Akhwaat (saudari-saudari) Kaana yang 

menunjukkan atas waktu; yaitu: أمَْسَى (sore),  َأَصْبَح (pagi), 

باَتَ   ,(siang) ظَلَّ  ,(dhuha) أَضْحَى (malam). 

Contoh: 

بًاعَ ت ـْمُ  لُ امِ عَ الْ  ىسَ مْ أَ  -  (pada waktu sore pekerja itu lelah) 

رًاطِ مْ ـمُ  وُّ جَ ـالْ  حَ بَ صْ أَ  -  (pada waktu pagi cuacanya hujan) 

مًاـحِ دَ زْ مُ  عُ ارِ الشَّ  ىحَ ضْ أَ  -  (pada waktu dhuha jalannya 

penuh sesak) 

رًاي ـْزِ غَ  رُ طَ مَ الْ  لَّ ظَ  -  (pada waktu siang hujannya deras) 
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مًالِّ أَ تَ مُ  ضُ يْ رِ مَ الْ  اتَ بَ  -  (pada waktu malam orang yang 

sakit itu merasakan sakit(nya)) 

2. Akhwaat (saudari-saudari) Kaana yang 

menunjukkan atas perubahan; yaitu:  َصَار (menjadi). 

Contoh: 

اآخِرً  وَّلُ الأَْ  ارَ صَ  -  (yang (tadinya) pertama menjadi yang 

terakhir) 

اب ًـيْ ــبِ زَ  بُ نَ عِ الْ  ارَ صَ  -  (anggur menjadi kismis) 

3. Akhwaat (saudari-saudari) Kaana yang 

menunjukkan atas penafian; yaitu:  َيْسَ ـل  (tidak/bukan). 

Contoh: 

احً فَسِيْ  الْمَيْدَانُ  يْسَ ـلَ   -  (lapangan itu tidak luas) 

اي� وِ ـقَ  اءُ نَ بِ الْ  سَ ي ْـلَ  -  (bangunan itu tidak kuat) 

4. Akhwaat (saudari-saudari) Kaana yang 
menunjukkan atas istimraar (terus menerus); yaitu: 

 مَا فتَِئَ  ,(senantiasa) مَا انْـفَكَّ  ,(senantiasa) مَا زاَلَ  -

(senantiasa),  َِمَا برَح (senantiasa). 

Contoh: 

دًايْ دِ شَ  رُّ حَ ـالْ  الَ زَ  امَ  -  (senantiasa panasnya menyengat) 

ةً لَ عِ تَ شْ مُ  ارُ النَّ  تِ كَّ فَ ان ـْ امَ  -  (senantiasa api itu menyala) 

قاًادِ صَ  رُ اجِ التَّ  ئَ تِ فَ  امَ  -  (senantiasa pedagang itu jujur) 
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مًاائِ نَ  ضُ يْ رِ مَ الْ  حَ رِ بَ  امَ  -  (senantiasa orang yang sakit itu 

tertidur) 

5. Akhwaat (saudari-saudari) Kaana yang 
menunjukkan atas penjelasan atas lamanya sesuatu; 

yaitu:  َمَا دَام (selama), dan biasanya didahului dengan 

jumlah (kalimat). 

Contoh: 

مًاـيْ رِ كَ  قُكَ لُ خُ  امَ دَ  امَ  مُ رَ ت ـَحْ ـتُ  -  (engkau akan dihormati 

selama akhlakmu mulia) 

لاً ي ْـئِ ــضَ  رُ وْ النـُّ  امَ دَ  امَ  أْ رَ قْ ت ـَ لاَ  -  (janganlah engkau membaca 

selama lampunya redup) 

Pembahasan Ketiga: Pembagian Kaana dan 
Akhwaat (saudari-saudari)nya dari segi tashriif-nya; 
yakni: perubahannya menjadi mudhari’ dan amr. 

Perlu diketahui bahwa Kaana dan Akhwaat 
(saudari-saudari)nya adalah fi’il madhi, dan di 
antaranya: 

(1)- Ada yang bisa berubah menjadi fi’il mudhari’ 
dan amr; yaitu: 

  كُنْ   - يَكُوْنُ  -كَانَ 

  أمَْسِ  -مْسِيْ ـيُ  -ى أمَْسَ 

  أَصْبِحْ  -يُصْبِحُ  - أَصْبَحَ 

  أَضْحِ  - يُضْحِيْ  - أَضْحَى
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  ظَلَّ  - يَظَلُّ  - ظَلَّ 

  بِتْ  - يْتُ ـبِ ــيَ  – باَتَ 

(2)- Ada yang hanya menjadi fi’il mudhari’ saja; 
yaitu: 

 لاَ يَـزَالُ  – الَ زَ  امَ 

 لاَ يَـنْكُّ  – كَّ فَ ان ـْ امَ 

 لاَ يَـفْتـَؤُ  – ئَ ت ِـفَ  امَ 

 لاَ يَـبـْرحَُ  – حَ رِ بَ  امَ 

(3)- Ada juga yang tidak bisa berubah sama sekali 

(hanya madhi saja); yaitu:  َيْسَ ـل  dan  َمَا دَام . 

Maka perubahan-perubahan dari Kaana dan 
Akhwaat (saudari-saudari)nya (mudhari’ atau amr-nya) 
juga beramalan seperti Kaana dan Akhwaat (saudari-
saudari)nya; yakni: merafa’kan isimnya dan 
menashabkan khabarnya. 

Pembahasan Keempat: Contoh-contoh dari 
Kaana dan Akhwaat (saudari-saudari)nya dalam 
jumlah (kalimat). 

Di sini penulis hanya menyebutkan dua contoh. 
Maka untuk contoh-contoh yang lain: bisa dilihat 
kembali pada Pembahasan Kedua. 
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سْمَ وَتَـرْفَعُ : وَأَمَّا إِنَّ وَأَخَوَاتُـهَا -]٦٨[ فَإِنَّـهَا تَـنْصِبُ الاِْ

 .الـْخَبـَرَ 

[68]- Adapun inna dan Akhwaat (saudari-
saudari)nya: maka menashabkan isim dan 
merafa’kan khabar. 

يْتَ، وَلَعَلَّ، ـكِنَّ، وكََأَنَّ، وَلَ إِنَّ، وَأَنَّ، وَلٰ : وَهِيَ  -]٦٩[

، وَمَا أَشْبَهَ )يْتَ عَمْرًا شَاخِصٌ ـلَ (، وَ )إِنَّ زيَْدًا قَائِمٌ : (تَـقُوْلُ 

 .لِكَ ذٰ 

[69]- Yaitu:  َّإِن (sungguh),  َّأَن (sungguh),  ٰكِنَّ ل  

(tetapi),  َّكَأَن (seperti),  َيْتَ ـل  (seandainya), dan  َّلَعَل 

(semoga). Engkau katakan:  ٌإِنَّ زيَـْـــــــــدًا قـَــــائـِــم (sungguh 

Zaid berdiri),  ٌلـَـيْتَ عَمْرًا شَاخِص (seandainya ‘Amr 

terlihat), dan semisalnya. 

سْتِدْراَكِ، لِلتـَّوكِْيْدِ، وَلٰ : وَمَعْنىَ إِنَّ وَأَنَّ  -]٧٠[ كِنَّ لِلاِْ

يْ وَالتـَّوَقُّعِ وكََأَنَّ   .للِتَّـشْــبـِيْـهِ، وَلـَيْتَ لِلـتَّـمَـنِّـيْ، وَلَعَلَّ لِلتَّـرَجِّ

[70]- Makna  َّإِن dan  َّأَن adalah untuk taukid 

(penguat),  ٰكِنَّ ل  untuk meralat,  َّكَأَن untuk 

penyerupaan,  َيْتَ ـل  untuk angan-angan, dan  َّلَعَل untuk 

pengharapan serta keinginan. 
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Kemudian penulis membahas tentang Inna dan 
Akhwaat (saudari-saudari)nya, dan beliau menyebutkan 
tiga pembahasan: 

Pembahasan Pertama: Tugas Inna dan Akhwaat 
(saudari-saudari)nya. 

Beliau menyebutkan bahwa Tugas Inna dan 
Akhwaat (saudari-saudari)nya adalah: menashabkan 
isimnya dan merafa’kan khabarnya, yang asal dari isim 
dan khabar ini adalah mubtada dan khabar -
sebagaimana telah dijelaskan-. 

Pembahasan Kedua dan Ketiga: Inna dan 
Akhwaat (saudari-saudari)nya beserta makna 
masing-masing darinya serta contoh dalam kalimat. 

 ,keduanya untuk taukid (penguat) : أَنَّ  dan إِنَّ  .2 & 1

bedanya:  َّإِن bisa digunakan di awal jumlah (kalimat) 

sedangkan  َّأَن harus di tengah jumlah (kalimat). Contoh: 

 (sungguh Zaid berdiri) إِنَّ زيَْدًا قاَئِمٌ   -

مْتِحَانَ قَريِْبٌ عَلِمْتُ أَ   - نَّ الاِْ  (saya tahu bahwa 

sesungguhnya ujian itu dekat) 

كِنَّ لٰ  .3  : untuk meralat. Contoh: 

مٌ ـأثَاَثهَُ قَدِيْ  كِنَّ دِيْدٌ لٰ الْبـَيْتُ جَ  -  (rumah itu baru akan tetapi 

perkakasnya lama) 

نَّ كَأَ  .4  : untuk penyerupaan. Contoh: 

نَّ الْكِتَابَ أُسْتَاذٌ كَأَ  -  (kitab itu seperti guru)  
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ــيْتَ  .5  :untuk angan-angan. Contoh : لَ

- 
 (seandainya ‘Amr terlihat) لـَـيْتَ عَمْرًا شَاخِصٌ 

 :untuk pengharapan serta keinginan. Contoh : لَعَلَّ  .6

الْكِتَابَ رَخِيْصٌ  لَعَلَّ  -  (mudah-mudahan kitab itu murah) 

 

نْتُ وَأَخَوَاتُـهَاـوَأَمَّا ظَ  -]٧١[ فَإِنَّـهَا تَـنْصِبُ الْمُبْتَدَأَ : نـَ

 .خَبـَرَ عَلَى أَنَّـهُمَا مَفْعُولاَنِ لـَهَاـوَالْ 

[71]- Adapun  َّظَن dan saudari-saudarinya: maka 

ia menashabkan mubtada’ dan khabar dimana 
keduanya menjadi maf’ul baginya. 

نْتُ، وَحَسِبْتُ، وَخِلْتُ، وَزَعَمْتُ، : وَهِيَ  -]٧٢[ ظـَنـَ

وَرأََيْتُ، وَعَلِمْتُ، وَوَجَدْتُ، وَاتَّـخَذْتُ، وَجَعَلْتُ، وَسَـمِعْتُ؛ 

، وَمَا )رأََيْتُ عَمْرًا شاخصًا(، وَ )ظنَـَنْتُ زيَْدًا قاَئِمًا: (تَـقُولُ 

 .لِكَ شْبَهَ ذٰ أَ 

[72]- Yaitu:  ُظـَـنـَنْت (saya menyangka),  ُحَسِبْت (saya 

menyangka),  ُخِلْت (saya menyangka),  ُزعََمْت (saya 

menyangka),  ُرأََيْت (saya berpendapat),  ُعَلِمْت (saya 

mengetahui),  ُوَجَدْت (saya mendapati),  ُاتَّـخَذْت (saya 
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menjadikan),  ُجَعَلْت (saya menjadikan), dan  ُسَـمِعْت 

(saya mendengar). Engkau katakan: نْتُ زيَْدًا قاَئِمًا  ظـَـنـَ

(saya menyangka Zaid berdiri),  ِصًارأََيْتُ عَمْرًا شاخ  (saya 

berpendapat/yakin ‘Amr tampak), dan yang 
semisalnya. 

Kemudian penulis membahas tentang Zhanna dan 
Akhwaat (saudari-saudari)nya, dan beliau menyebutkan 
tiga pembahasan: 

Pembahasan Pertama: Tugas Zhanna dan 
Akhwaat (saudari-saudari)nya. 

Tugas Zhanna dan Akhwaat (saudari-saudari)nya 
adalah: menashabkan dua maf’ul bih, yang asal dari dua 
maf’ul bih ini adalah mubtada dan khabar. 

Pembahasan Kedua dan Ketiga: Zhanna dan 
Akhwaat (saudari-saudari)nya beserta makna 
masing-masing darinya serta contoh dalam kalimat. 

Zhanna dan Akhwaat (saudari-saudari)nya kalau 
dikelompokkan bisa dibagi menjadi 3 (tiga) kategori: 

1. Af’aaluzh Zhann (fi’il-fi’il yang menunjukkan 

makna persangkaan); yaitu:  َّظـَـن (menyangka),  َحَسِب 

(menyangka),  َخَال (menyangka),  َزَعَم (menyangka). 

Contoh: 

ــنـَنْتُ زيَْدًا قاَئِمًا  -  (saya menyangka Zaid berdiri) ظَ

صَادِقًاعَمْرًا  حَسِبْتُ   -  (saya menyangka ‘Amr jujur) 

مًاـالتِّلْمِيْذَ فَاهِ  خِلْتُ   -  (saya menyangka murid itu faham) 
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 (saya menyangka Zaid itu ‘Amr) زَعَمْتُ زَيْدً عَمْرًا  -

2. Af’aalul Yaqiin (fi’il-fi’il yang menunjukkan 

makna yakin); yaitu: رأََى (berpendapat),  ِمَ عَل  

(mengetahui),  َوَجَد (mendapati). Contoh: 

مُفْلِحًا إِبـْرَاهِيْمَ رأَيَْتُ   -  (saya berpendapat/yakin Ibrahim 

sukses) 

دْقَ  عَلِمْتُ   - مُنْجِيًا الصِّ  (saya mengetahui/yakin kejujuran 

menyelamatkan) 

الرَّجُلَ صَبـُوْراً وَجَدْتُ   -  (saya dapati laki-laki itu sangat 

penyabar) 

3. Af’aalul Tahwiil (fi’il-fi’il yang menunjukkan 

makna perubahaan); yaitu:  َاتَّـخَذ (menjadikan) dan  َجَعَل 

(menjadikan). Contoh: 

-   [...  r  q  p  o  nZ   (“...Dan Allah telah 

memilih (menjadikan) Ibrahim menjadi kesayangan- 
(Nya).” (QS. An-Nisa’: 125)) 

خَشَبَ باَباًـالْ  جَعَلْتُ   -  (saya menjadikan kayu itu sebuah 

pintu) 

* Adapun  َمِعَ ـس  ; maka yang benar bahwa ia hanya 

menashabkan satu isim. Contoh: perkataan Shahabat: 

 saya mendengar Rasulullah)      مِعْتُ رَسُوْلَ اللهِ يَـقُوْلُ ـسَ      -

bersabda) 
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Maka  َمِعْتُ ـس  hanya menashabkan  َرَسُوْل , adapun 

jumlah fi’liyyah  ُيَـقُوْل       : maka sebagai Haal. 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 manshub karena sebagai isim inna (أَخَ ا) :إِنَّ أَخَاكَ  صَادِقٌ  .1

dan tanda nashab-nya adalah alif karena dia termasuk 

asma-ul khamsah. ( ٌصَادِق) marfu’ karena sebagai khabar 

inna, dan tanda rafa’nya adalah dhammah karena dia 
isim mufrad.  

  :كَانَ مُ ـحَمَّدٌ  مُ ـجْتَهِدًا .2

  : ظنَـَنْ تُ  زَيْدًا أَخَاكَ  .3

  :ليَْسَ  زيَْدٌ  فاَهِ ـمًا .4

  : إِنَّ  أبَاَكَ  حَاضِرٌ  .5

دْقَ  مُنْجِيًا  .6   : عَلِمْ تُ  الصِّ

  : أمَْسَى الْ ـجَ ـوُّ  باَردًِا .7

  : مُ ـحَمَّدٌ  شُجَاعٌ  لٰ كِنَّ  صَدِيْـقَهُ  جَبَانٌ  .8

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KEENAM BELAS 
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  :كُنْ تُ  حَاضِرًا .9

  : إِنَّ كَ  صَادِقٌ  .10
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 باَبُ النـَّعْتِ 

Bab: Na’at 

عُوْتِ فِـيْ رفَْعِهِ وَنَصْبِهِ : النَّـعْتُ  -]٧٣[ تاَبِعٌ لِلْمَنـْ

قَامَ زيَْدٌ الْعَاقِلُ، وَرأََيْتُ : وَتَـنْكِيرْهِِ، تَـقُوْلُ وَخَفْضِهِ، وَتَـعْريِـْفِهِ 

 .زيَْدًا الْعَاقِلَ، وَمَرَرْتُ بِزَيْدٍ الْعَاقِلِ 

[73]- Na’at adalah: Taabi’ (pengikut) dari 
man’ut dalam rafa’-nya, nashabnya, khafdh-nya, 
ma’rifah-nya, dan nakirah-nya. Engkau katakan:  

 رأََيْتُ زيَْدًا الْعَاقِلَ  ,(berdiri Zaid yang berakal) قاَمَ زيَْدٌ الْعَاقِلُ 

(saya melihat Zaid yang berakal), dan  ِمَرَرْتُ بِزَيْدٍ الْعَاقِل 

(saya bertemu dengan Zaid yang berakal). 

Penulis mulai membahas Taabi’ yang artinya: 
pengikut; yakni: kedudukan yang mengikuti Matbuu’ 
(yang diikuti) dalam i’rabnya. Sehingga pembahasan 
Taabi’ ini bukan hanya pada isim Marfu’ saja; tapi juga 
dalam isim Manshub dan Makhfudh/Majrur. Yakni: 
kalau Matbuu’-nya Marfu’; maka Taabi’-nya Marfu’, 
kalau Matbuu’-nya Manshub; maka Taabi’-nya 
Manshub, dan kalau Matbuu’-nya Makhfudh/Majrur; 
maka Taabi’-nya Makhfudh/Majrur. 

PELAJARAN KETUJUH BELAS 
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Dan Taabi’ ada empat: 

1. Na’at, Matbu’-nya disebut: Man’ut. 

2. ‘Athaf, Matbu’-nya disebut: Ma’thuf. 

3. Taukid, Matbu’-nya disebut: Mu-akkad. 

4. Badal, Matbu’-nya disebut: Mubdal Minhu. 

Penulis memulai dengan yang pertama; yaitu: Na’at. 

Na’at yaitu: Taabi’ yang berfungsi sebagai sifat 
bagi Matbuu’ yang terletak sebelumnya. Dan Matbuu’ 
bagi Na’at ini dinamakan Man’ut -sebagaimana telah 
disebutkan-. 

Contoh:  ُجَاءَ الرَّجُلُ الْفَاضِل (datang laki-laki yang 

mulia). Maka  ُالْفَاضِل sebagai Na’at dan  ُالرَّجُل adalah 

Man’ut-nya. 

Dan  ُالْفَاضِل Marfu’ karena sebagai Na’at bagi Isim 

Marfu’ yaitu:  ُالرَّجُل. Sedangkan  ُالرَّجُل sendiri Marfu’ 

karena sebagai Fa’il dari fi’il:  َجَاء. 

Selain dalam i’rab (rafa’, nashab dan khafdh/jarr); 
maka Na’at mengikuti Man’ut dalam 7 (tujuh) perkara: 
(1)ma’rifah, (2)nakirah, (3)mudzakkar, (4)mu-annatas, 
(5)mufrad, (6)mutsanna dan (7)jamak. [Sebagai catatan: 
penulis hanya menyebutkan dua saja]. 

Contoh: 

 (berdiri Zaid yang berakal) قاَمَ زيَْدٌ الْعَاقِلُ  -

عَاقِلٌ رَجُلٌ قاَمَ  -  (berdiri seorang laki-laki yang berakal) 
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نِ الْعَاقِلاَ  الطَّالبَِانِ قاَمَ  -  (berdiri dua siswa yang berakal itu) 

نِ عَاقِلاَ طَالبَِانِ قاَمَ  -  (berdiri dua siswa yang berakal) 

بُ الْعُقَ قاَمَ  - ءُ لاَ الطُّلاَّ  (berdiri para siswa yang berakal itu) 

بٌ عُقَ قاَمَ  - ءُ لاَ طُلاَّ  (berdiri para siswa yang berakal) 

حَةُ ـبَةُ الصَّالِ ـالطَالِ  قاَمَتِ  -  (berdiri siswi yang shalihah itu) 

حَتَانِ ـتَانِ الصَّالِ ـالطَالبَِ  قاَمَتِ  -  (berdiri dua siswi yang 

shalihah itu) 

حَاتُ ـبَاتُ الصَّالِ ـالطاَلِ  تِ قاَمَ  -  (berdiri para siswi yang 

shalihah itu) 

- dan lain-lain. 

* Tambahan: 

Na’at yang disebutkan di atas dinamakan Na’at 
Haqiqi. Ada jenis Na’at yang lainnya; yaitu: Na’at 
Sababi, dimana dia menyifati isim yang setelahnya; 

seperti:  ُجَاءَ الرَّجُلُ الْفَاضِلُ أَخُوْه (datang laki-laki yang mulia 

saudaranya). 

 

سْمُ الْمُضْمَرُ؛ : خَـمْسَةُ أَشْيَاءَ  وَالْمَعْرفَِةُ  -]٧٤[ الاِْ

سْمُ الْعَلَمُ؛ نـَحْوُ : نـَحْوُ  زيَْدٌ وَمَكَّةُ، وَالاِْسْمُ : أَناَ وَأَنْتَ، وَالاِْ

هَمُ؛ نـَحْوُ  سْمُ الَّذِيْ فِـيْـهِ الأْلَِفُ ذِهِ وَهٰ ذَا وَهٰ هٰ : الْمُبـْ ؤُلاَءِ، وَالاِْ
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مُ؛ نـَحْوُ  الْغُلاَمُ، وَمَا أُضِيْفَ إِلـَى وَاحِدٍ مِنْ الرَّجُلُ وَ : وَاللاَّ

 .ذِهِ الأَْرْبَـعَةِ هٰ 

[74]- Ma’rifah ada lima: isim dhamir; seperti: َأنَا 

(saya) dan  َأَنْت (engkau (laki-laki)), isim ‘alam; 

seperti:  ٌزيَْد (Zaid) dan  ُمَكَّة (Makkah), isim mubham; 

seperti: ذَا هٰ   (ini (untuk mudzakkar)),  ٰذِهِ ه  (ini (untuk 

mu-annats)),  ٰؤُلاَءِ ه  (mereka), isim yang ada alif lam; 

seperti:  ُالرَّجُل (laki-laki itu),  ُالْغُلاَم (pemuda itu), dan 

yang dimudhafkan (disandarkan) kepada salah satu 
dari empat (isim ma’rifah) ini. 

كُلُّ اسْمٍ شَائِعٍ فِـيْ جِنْسِهِ لاَ يـَخْتَصُّ : لنَّكِرَةُ وَا -]٧٥[

كُلُّ مَا صَلَحَ دُخُوْلُ الأْلَِفِ : بِهِ وَاحِدٌ دُوْنَ آخَرَ، وَتَـقْريِْـبُهُ 

مِ عَلَيْهِ، نـَحْوُ    .الرَّجُلُ وَالْفَرَسُ : وَاللاَّ

[75]- Nakirah adalah: setiap isim yang tersebar 
dalam jenisnya tidak dikhususkan kepada satu 
tanpa lainnya. Pendekatan (makna)nya: setiap yang 

bisa dimasukki alif lam; seperti:  ُالرَّجُل (laki-laki itu) 

dan  ُالْفَرَس (kuda itu). 

Penulis telah menyebutkan bahwa Na’at mengikuti 
Man’ut dalam Ma’rifah dan Nakirah, maka di sini 
penulis menjelaskan dua istilah ini. 
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Pertama: Isim Ma’rifah; yaitu: isim yang 
menunjukkan atas sesuatu yang sudah tertentu. Dan 
penulis menyebutkan Isim Ma’rfiah ada 5 (lima): 

1. Isim Dhamir; yakni: kata ganti untuk orang 

pertama, kedua dan ketiga. seperti: َأنَا (saya),  َأنَْت 

(engkau (laki-laki)), dan  َهُو   (dia (laki-laki)). 

2. Isim ‘Alam; yakni: isim yang menunjukkan 

nama; seperti:  ٌزيَْد (Zaid) dan  ُمَكَّة (Makkah). 

3. Isim Mubham, dan dia ada dua: 

(1)- Isim Isyarah; yakni: untuk mengisyaratkan; 

seperti: ذَا هٰ   (ini (untuk satu mudzakkar)), نِ ذَاهٰ   (ini 

(untuk dua mudzakkar)),  ٰذِهِ ه  (ini (untuk satu mu-

annats)),  ٰنِ اتَ ه  (ini (untuk dua mu-annatas)),  ٰؤُلاَءِ ه  (mereka 

(untuk jamak mudzakkar & mu-annatas)). 

(2)- Isim Maushul; yakni: kata sambung; seperti: 

 untuk dua) اللَّذَانِ  ,(untuk satu mudzakkar) الَّذِيْ 

mudzakkar),  َالَّذِيْن (untuk jamak mudzakkar),  ِيْ ـالَّت  (untuk 

satu mu-annats),  ِاللَّتَان (untuk dua mu-annats), dan  ِت يْ ـالاَّ  

(untuk jamak mu-annats) 

4. Isim yang ada alif lam; seperti:  ُالرَّجُل (laki-laki 

itu),  ُالْغُلاَم (pemuda itu). 

5. Isim yang dimudhafkan (disandarkan) kepada 
salah satu dari empat (isim ma’rifah) ini. 
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Seperti: لرَّجُلِ كِتَابُ ا (kitab laki-laki itu). 

Ada satu Isim Ma’rifah yang tidak disebutkan oleh 
penulis; yaitu: Al-Munaadaa al-Maqsuud Ta’yiinuhu: 

seperti:  ُياَ رَجُل (wahai laki-laki), yang akan disebutkan 

oleh penulis pada pembahasan Munada dengan istilah 
nakirah maqshudah. 

Kedua: Isim Nakirah; yaitu: setiap isim yang 
tersebar dalam jenisnya tidak dikhususkan kepada satu 
tanpa lainnya (yakni: tidak menunjukkan atas sesuatu 
yang sudah tertentu). 

Pendekatan (makna)nya: setiap yang bisa untuk 

dimasukki alif lam, seperti:  َجُلٌ ر  bisa dimasukki alif lam 

sehingga menjadi:  ُالرَّجُل (laki-laki itu) dan  ٌفَـرَس bisa 

dimasukki alif lam sehingga menjadi:  ُالْفَرَس (kuda itu). 

Atau dengan kata lain: Isim Nakirah adalah selain 
dari lima Isim Ma’rifah di atas. 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 marfu’ karena sebagai fa’il (مُ ـحَمَّدٌ ) :جَاءَ  مُ ـحَمَّدٌ  الْفَاضِلُ  .1

dan tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia isim 

mufrad. ( ُالْفَاضِل) marfu’ karena sebagai na’at bagi  ُحَمَّدٌ ـم  

[ حَمَّدٌ ـمُ   sebagai man’ut-nya], dan tanda rafa’nya adalah 

dhammah karena dia isim mufrad.  

  : هَذَا مَنْزلٌِ  ضَ ـيِّ ـقٌ  .2

لَ ـتَانِ  .3   : هَاتَانِ  صُ ـوْرتََانِ  جَ ـمِيـْ

  :هٰ ؤُلاَءِ  بَـنَاتٌ  عَاقِلاَتٌ  .4

  : الْقَاهِرَةُ  مَدِيْـنَةٌ  عَظِيْمَةٌ  .5

  : الْبـُرْتُـقَالُ  فاَكِهَةٌ  لَذِيْذَةٌ   .6

  : نَـزَلَ  مَطَ ـرٌ  غَزيِْـرٌ  .7

  : الصَّدِيْقُ  إِنْسَانٌ  مَ ـحْبـُوْبٌ  .8

  

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KETUJUH BELAS 



 58

 

 
 

 باَبُ الْعَطْفِ 

Bab: ‘Athaf 

فَاءُ، ـالْوَاوُ، وَالْ : وَهِيَ وَحُرُوْفُ الْعَطْفِ عَشَرَةٌ؛  -]٧٦[

كِنْ، وَحَتىَّ فِـيْ بَـعْضِ وَثـُمَّ، وَأَوْ، وَأَمْ، وَإِمَّا، وَبَلْ، وَلاَ، وَلٰ 

 .الْمَوَاضِعِ 

[76]- Huruf ‘athaf ada sepuluh; yaitu:  َو (dan), ـــ  فـَــ

(kemudian),  َّثـُم (kemudian),  ْأَو (atau),  ْأَم (ataukah), إِمَّا 

(atau, bisa jadi),  ْبَل (bahkan),  َلا (bukan),  ٰكِنْ ل  (tetapi), 

dan  َّحَتى (sampai) pada sebagian tempat. 

Penulis menyebutkan Taabi’ yang kedua; yaitu: 
‘Athaf. 

‘Athaf adalah: Taabi’ yang antara dia dan Matbuu’-
nya ditengahi oleh salah satu huruf ‘Athaf. Dan 
Matbuu’ bagi ‘Athaf ini dinamakan Ma’thuf -
sebagaimana telah disebutkan-. 

Contoh:  ُزَيْدٌ حَمَّدٌ وَ ـجَاءَ م  (datang Muhammad dan Zaid). 

Maka  ٌزيَْد sebagai ‘Athaf dan  ُحَمَّدٌ ـم  adalah Ma’thuf-nya. 

PELAJARAN KEDELAPAN BELAS 
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Dan  ٌزيَْد Marfu’ karena sebagai ‘Athaf bagi Isim 

Marfu’ yaitu: حَمَّدٌ ـمُ  . Sedangkan  ُحَمَّدٌ ـم  sendiri Marfu’ 

karena sebagai Fa’il dari fi’il:  َجَاء. 

Penulis menyebutkan bahwa huruf ‘Athaf ada 10 
(sepuluh): 

 untuk penggabungan secara mutlak; baik ,(dan) وَ  .1

berurutan maupun tidak, dan baik secara langsung 
maupun ada jarak. 

Seperti:  ُزَيْدٌ حَمَّدٌ وَ ـجَاءَ م  (datang Muhammad dan Zaid). 

Maka, bisa jadi keduanya datang sesuai urutan 
kalimat di atas; yakni: Muhammad datang terlebih 
dahulu; baru kemudian Zaid. Atau bisa jadi keduanya 
datang tidak sesuai dengan urutan kalimat di atas; 
yakni: Zaid datang terlebih dahulu; baru kemudian 
Muhammad. 

Dan bisa jadi antara kedatangan keduanya ada jarak 
waktu yang lama. Atau bisa jadi tidak ada jarak waktu 
yang lama; yakni: secara langsung. 

ـــــ .2  untuk berurutan dan secara ,(kemudian) فـَ

langsung (tidak ada jarak waktu yang lama). 

Seperti:  ُدٌ ـزَيْ ــحَمَّدٌ فَ ـجَاءَ م  (datang Muhammad kemudian 

Zaid). 

Maka ini menunjukkan urutan; yakni: Muhammad 
datang terlebih dahulu; baru kemudian Zaid. Dan juga 
menunjukkan secara langsung; yakni: Muhammad 
datang, tidak lama kemudian: Zaid datang. 



 60

 untuk berurutan dan tidak secara ,(kemudian) ثـُمَّ  .3

langsung (ada jarak waktu yang lama). 

Seperti:  ُدٌ ثُ ـجَاءَ م دٌ ـمَّ زَيْ ـحَمَّ  (datang Muhammad 

kemudian Zaid). 

Maka ini menunjukkan urutan; yakni: Muhammad 
datang terlebih dahulu; baru kemudian Zaid. Tapi tidak 
menunjukkan secara langsung; yakni: Muhammad 
datang, kemudian Zaid datang setelah beberapa waktu 
yang lama. 

 :bisa bermakna ,(ataukah) أوَْ  .4

- keraguan; seperti:  ُحَمَّدٌ أَوْ زيَْدٌ ـجَاءَ م  (datang 

Muhammad atau Zaid) 

- pilihan; seperti: 

  [...  º  ¹   ¸  ¶  µ  ´  ³  ²   ±  °

  ¿¾  ½  ¼            »...Z   

“...maka kafaratnya (denda pelanggaran sumpah) 
ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari 
makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, 
atau memberi mereka pakaian, atau memerdekakan 
seorang hamba sahaya...” (QS. Al-Ma-idah: 89) 

 ,untuk minta penentuan/kejelasan ,(atau) أمَْ  .5

seperti:  ٰحَمَّدٌ أمَْ زيَْدٌ؟ـذَا الْكِتَابَ مُ أَكَتَبَ ه  (apakah yang menulis 

kitab ini Muhammad ataukah Zaid?) 
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 ini إِمَّا yang benar bahwa ,(atau, bisa jadi) إِمَّا .6

adalah huruf tafshil (untuk merinci) dan bukan huruf 
‘Athaf; karena penggunaannya selalu digandengkan 

dengan huruf  َو , maka ‘Athaf-nya adalah dengan  َو 

tersebut. Seperti:  [...  fe    d  c  b  a  `  _  ^  ]...Z  

“...dan setelah itu kamu boleh membebaskan mereka 
atau (bisa jadi) menerima tebusan sampai perang 
selesai...” (QS. Muhammad: 4) 

 untuk berpaling; yakni: engkau ,(bahkan) بَلْ  .7

berpaling dari hukum yang pertama (sebelum  ْبَل) dan 

menetapkan hukum tersebut untuk yang kedua (setelah 

حَمَّدٌ بَلْ زيَْدٌ ـجَاءَ مُ  :Seperti .(بَلْ   (telah datang Muhammad, 

bahkan Zaid). Yakni: bukan Muhammad yang datang, 
akan tetapi Zaid. 

 untuk menafikan hukum dari ‘Athaf ,(bukan) لاَ  .8

(setelah  َلا), seperti:  ُحَمَّدٌ لاَ زَيْدٌ ـجَاءَ م  (telah datang 

Muhammad, bukan Zaid). 

كِنْ لٰ  .9  (tetapi), untuk meralat, dan sebelumnya 

didahului nafi’, seperti:   ُدٌ ـزيَْ  كِنْ لٰ حَمَّدٌ ـمَا جَاءَ م  (tidak datang 

Muhammad, tetapi Zaid). 

 pada sebagian tempat, seperti (sampai) حَتىَّ  .10

 .(musuh lari sampai panglima(nya)) فَـرَّ الْعَدُوُّ حَتىَّ الْقَائِدُ  -
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Dan terkadang  digunakan bukan untuk ‘Athaf, oleh 

kerena itu penulis mengatakan: “ َّحَتى (sampai) pada 

sebagian tempat”. 

 

فَإِنْ عُطِفَتْ بـِهَا عَلَى مَرْفُـوْعٍ رفُِعَتْ، أَوْ عَلَى  -]٧٧[

بٍ نُصِبَتْ، أَوْ عَلَى مَـخْفُوْضٍ خُفِضَتْ، أَوْ عَلَى مَنْصُوْ 

رأََيْتُ زيَْدًا (، وَ )قَامَ زيَْدٌ وَعَمْرٌو: (مَـجْزُوْمٍ جُزمَِتْ، تَـقُوْلُ 

 ).زيَْدٌ لـَمْ يَـقُمْ وَلـَمْ يَـقْعُدْ (، وَ )مَرَرْتُ بِزَيْدٍ وَعَمْرٍو(، وَ )وَعَمْرًا

[77]- Kalau di’athafkan dengannya kepada 
marfu’ maka dirafa’kan, kepada manshub maka 
dinashabkan, kepada makhfuudh (majrur) maka 
dikhafdhkan (dijarrkan), atau kepada majzum 
maka dijazmkan. Engkau katakan: 

 ,(berdiri Zaid dan ‘Amr) قاَمَ زيَْدٌ وَعَمْرٌو -

 ,(saya melihat Zaid dan ‘Amr) رأََيـْـتُ زيَـْـدًا وَعَمْرًا -

 saya bertemu dengan Zaid dan) مَرَرْتُ بِزَيْدٍ وَعَمْرٍو -

‘Amr), 

 Zaid tidak berdiri dan tidak) زيَْدٌ لـَمْ يَـقُمْ وَلـَمْ يَـقْعُدْ  -

duduk). 

Penulis menyebutkan bahwa pembahasan ‘Athaf ini 
bukan hanya pada isim Marfu’ saja; tapi juga dalam 
isim Manshub dan Makhfudh/Majrur; karena ‘Athaf 
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merupakan Taabi’; sehingga dia mengikuti Matbuu’-
nya dalam i’rab-nya -sebagaimana telah kita sebutkan-. 

Dan beliau menambahkan bahwa ‘Athaf juga 
mengikuti Ma’thuf dalam i’rab jazm; akan tetapi contoh 

yang beliau bawakan kurang tepat: karena  ْيَـقْعُد adalah 

majzum karena didahului oleh  َمْ ـل  yang merupakan pen-

jazm, jadi dia tidak majzum karena sebagai ‘Athaf. 
Contoh yang tepat adalah: 

حْضُرْ زيَْدٌ أَوْ يُـرْسِلْ رَسُوْلاً ـمْ يَ ـلَ  -  (Zaid tidak hadir atau 

mengirim utusan). Maka  ْيُـرْسِل majzum karena sebagai 

‘Athaf, dan Ma’thuf-nya adalah  َحْضُرْ ـي  . Dan  َحْضُرْ ـي  

majzum karena didahului oleh  َمْ ـل  yang merupakan pen-

jazm. 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 marfu’ karena sebagai (أبَُـوْ ) : تَـوَلَّ ـى الْ ـخِلاَفَةَ أبَُ ـوْ  بَكْرٍ  وَ عُمَرُ  .1

fa’il dan tanda rafa’-nya adalah wawu karena dia 

termasuk asma-ul khamsah. ( ُعُمَر) marfu’ karena sebagai 

‘athaf bagi  ْأبَُـو [ ْأبَُـو sebagai ma’thuf-nya], dan tanda 

rafa’nya adalah dhammah karena dia isim mufrad.  

مَامُ  و الْمَأْمُوْمُ  .2   : صَلَّى الإِْ

بُ  فَ الْمُدَرِّسُ  .3   : دَخَلَ  الطُّلاَّ

  :مَاتَ  الرَّشِيْدُ  ثُ ـمَّ  الْمَأْمُوْنُ  .4

  : فُ ـتِحَ  الْباَبُ  و النَّافِذَةُ  .5

بُ  وَ الْمُعَلِّمُوْنَ   .6   : جَاءَ  الطُّلاَّ

  : مَا جَاءَ  السَّ ــيِّدُ  لٰ كِنْ  خَادِمُ هُ  .7

  : نَـقَلَ الْ ـخَبـَرَ  مُ ـحَمَّدٌ  أوَْ  زيَْدٌ  .8

 

LATIHAN UNTUK 
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 باَبُ التـَّوكِْيْدِ 

Bab: Taukid 

وَنَصْبِهِ، تاَبِعٌ لِلْمُؤكََّدِ فِـيْ رَفْعِهِ، : التَّـوكِْيْدُ  -]٧٨[

 .وَخَفْضِهِ، وَتَـعْريِْفِهِ 

[78]- Taukid: Taabi’ (yang mengikuti) mu-akkad 
dalam rafa’nya, nashabnya, khafdh (jarr)nya, dan 
ma’rifah-nya. 

وَيَكُوْنُ بِأَلْفَاظٍ مَعْلُوْمَةٍ، وَهِيَ النَّـفْسُ، وَالْعَينُْ،  -]٧٩[

أَكْتَعُ، وَأَبْـتَعُ، وَأَبْصَعُ، : وَتَـوَابِعُ أَجْـمَعَ؛ وَهِيَ وكَُلٌّ، وَأَجْـمَعُ، 

قَامَ زيَْدٌ نَـفْسُهُ، وَرأَيَْتُ الْقَوْمَ كُلَّهُمْ، وَمَرَرْتُ باِلْقَوْمِ : تَـقُوْلُ 

 .مَعِينَْ ـأَجْ 

[79]- Dan (taukid) menggunakan lafazh-lafazh 

yang sudah diketahui; yaitu: نـَّفْسُ ـال عَينُْ ـالْ  ,  ;أَجْـمَعُ  ,كُلٌّ  ,

dan pengikut-pengikut  ُأَجْـمَع; yaitu:  ُأبَْـتَعُ  ,أَكْتَع, dan 

 Zaid berdiri) قاَمَ زيَْدٌ نَـفْسُهُ  :Engkau katakan .أَبْصَعُ 

benar-benar dia),  ْرأََيْتُ الْقَوْمَ كُلَّهُم (saya melihat kaum 
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itu seluruhnya), dan  ُوْمِ أَجْـمَعِينَْ ـقَ ـباِلْ مَرَرْت  (saya bertemu 

kaum itu semuanya). 

Taabi’ yang ketiga adalah Taukid. 

* Taukid adalah: Taabi’ yang berfungsi untuk 
menguatkan Matbuu’-nya, Dan Matbuu’ bagi Taukid 
ini dinamakan Mu-akkad -sebagaimana telah 
disebutkan-. 

* Dan Taukid mengikuti Mu-akkad dalam rafa’nya, 
nashabnya dan khafdh (jarr)nya. Yakni: penulis 
mengingatkan bahwa pembahasan Taukid ini bukan 
hanya pada isim Marfu’ saja; tapi juga dalam isim 
Manshub dan Makhfudh/Majrur; karena Taukid 
merupakan Taabi’; sehingga dia mengikuti Matbuu’-
nya dalam i’rab-nya -sebagaimana telah kita sebutkan-. 

* Dan di sini penulis menyebutkan bahwa Taukid 
juga harus mengikuti Mu-akkad dalam Ma’rifah-nya. 
Oleh karena itu: Taukid harus bersambung dengan 
dhamir yang sesuai dengan Mu-akkad; yakni: 

- kalau Mu-akkadnya Mufrad Mudzakkar; maka 

Taukid harus bersambung dengan dhamir  ُـــه , 

- kalau Mu-akkadnya Mufrad Mu-annats; maka 

Taukid harus bersambung dengan dhamir هَا, 

- kalau Mu-akkadnya Mutsanna; maka Taukid harus 

bersambung dengan dhamir  ُمَاـه , 

- kalau Mu-akkadnya Jamak Mudzakkar; maka 

Taukid harus bersambung dengan dhamir  ْهُم, 
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- dan kalau Mu-akkadnya Jamak Mu-annatas; maka 

Taukid harus bersambung dengan dhamir  َّهُن. 

Dengan bersambungnya Taukid dengan dhamir -
yang merupakan Isim Ma’rifah-; maka Taukid selalu 
Ma’rifah. 

* Contoh:  ُقاَمَ زيَْدٌ نَـفْسُه (Zaid berdiri benar-benar dia), 

Maka  ُنَـفْس sebagai Taukid dan ٌزيَْد adalah Mu-akkad-

nya. 

Dan  ُنَـفْس Marfu’ karena sebagai Taukid bagi Isim 

Marfu’ yaitu:  ٌزيَْد . Sedangkan  ٌزيَْد sendiri Marfu’ karena 

sebagai Fa’il dari fi’il:  َقاَم . Dan  ُنَـفْس di sini Mudhaf dan 

dhamir  ُـــه Mudhaf Ilaihi -dan pembahasan dua istilah ini 

adalah pada Isim Makhfudh/Majrur-. 

Penulis menyebutkan 4 (empat) Kalimah (kata) 
utama yang digunakan sebagai Taukid; yaitu: 

 Dua lafazh Taukid ini Mufrad .عَينُْ  dan نَـفْسُ  .2 & 1

ketika Mu-akkad-nya Mufrad -sebagaimana contoh di 

atas-, dan keduanya jamak; yakni:  ُأنَْـفُس dan  ُُأَعْين: ketika 

Mu-akkad-nya Mutsanna atau Jamak. Contoh: 

-dua laki-laki itu datang benar) جَاءَ الرَّجُلاَنِ أنَْـفُسُهُمَا -

benar keduanya) 

جَالُ أنَْـفُسُهُمَ جَاءَ الرَّ  -  (para laki-laki itu datang benar-

benar mereka) 
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 lafazh Taukid ini digunakan untuk ,كُلُّ  .3

menguatkan semua anggota dari Mu-akkad. 

Contoh: 

 Sehingga .(datang kaum itu semuanya) جَاءَ الْقَوْمُ كُلُّهُمْ  -

Mu-akkad-nya harus berupa isim yang menunjukkan 
bahwa dia memiliki anggota-anggota, maka tidak boleh 

dikatakan:  ُجَاءَ زيَْدٌ كُلُّه (datang Zaid semuanya) 

Dan yang semakna dengan  ُّكُل adalah  َمِيْعُ ـج , seperti: 

عُهُمْ ـجَ  الْعُقَلاَءُ  - الشَّرَّ يَكْرَهُوْنَ  مِيـْ  (orang-orang yang berakal 

semuanya tidak menyukai kejelekan). 

 penulis menyebutnya sebagai lafazh Taukid ,أَجْـمَعُ  .4

tersendiri, akan tetapi sebenarnya lafazh  ُأَجْـمَع biasa 

digunakan untuk menguatkan Taukid dari  ُّكُل, demikian 

juga lafazh:  ُأبَْـتَعُ  ,أَكْتَع, dan  ُأبَْصَع . Contoh: 

مَعُوْنَ ـجَاءَ الْقَوْمُ كُلُّهُمْ أَجْ  -  (datang kaum itu semuanya, 

benar-benar semuanya). 

Walaupun terkadang  ُأَجْـمَع didatangkan tanpa 

didahului oleh  ُّكُل, seperti: 

مَعُوْنَ ـجَاءَ الْقَوْمُ أَجْ  -  (datang kaum itu semuanya) 

 (saya bertemu kaum itu semuanya) مَرَرْتُ باِلْقَوْمِ أَجْـمَعِينَْ  -

* Tambahan: 



 69

Ada dua Taukid yang tidak disebutkan oleh penulis, 
dan keduanya khusus untuk Taukid bagi Mu-akkad 

yang Mutsanna; yaitu:  َكِلا (untuk Mudzakkar) dan  ِلْتَاك  

(untuk Mu-annatas). Contoh: 

مَاـجَاءَ الطَّالبَِانِ كِلاَهُ  -  (telah datang dua siswa itu, benar-

benar keduanya) 

مَاـتَانِ كِلْتَاهُ ــبَ ــجَاءَ الطَّالِ  -  (telah datang dua siswi itu, benar-

benar keduanya) 

* Taukid yang dijelaskan di atas dinamakan Taukid 
Maknawi. Ada jenis Taukid yang lain yaitu: Taukid 
Lafzhi; yakni: Taukid dengan mengulang lafazh Mu-

akkad-nya. seperti:  ُحَمَّدٌ ـحَمَّدٌ مُ ـجَاءَ م  (telah datang 

Muhammad, benar-benar Muhammad) 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

 marfu’ karena sebagai (أَصْدِقاَؤُ ) : أَصْدِقاَؤُ هُ  أنَْـفُسُ هُمْ لاَ يُ ـحِبـُّوْنهَُ  .1

mubtada’ dan tanda rafa’-nya adalah dhammah karena 

dia termasuk jamak taksir. ( ُأنَْـفُس) marfu’ karena sebagai 

taukid bagi  ُأَصْدِقاَؤ [ ُأَصْدِقاَؤ sebagai mu-akkad-nya], dan 

tanda rafa’nya adalah dhammah.  

فَةٌ  .2   : الْغُرْفَةُ  كُلُّ هَا نَظِيـْ

  : أَخُوْ كَ  نَـفْسُ هُ  هُوَ الَّذِيْ نَـقَلَ الْ ـخَبـَرَ  .3

نَاهُ  كِلْتَاهُمَ  مَ ـمْلُوْءَتَانِ  باِلدُّمُوْعِ  .4   :عَيـْ

  : جَاءَ  الْمُعَلِّمَانِ  كَلاَ هُ ـمَا .5

بُ  وَ الْمُعَلِّمُوْنَ   .6   : جَاءَ  الطُّلاَّ

نُ هُ  .7   : زاَرنَاَ الْمُدِيْـرُ  عَيـْ

  : قَضَى الْ ـحَاكِمُ  نَـفْسُ هُ  .8
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 باَبُ الْبَدَلِ 

Bab: Badal 

تبَِعَهُ : إِذَا أبُْدِلَ اسْمٌ مِنْ اسْمٍ أَوْ فِعْلٌ مِنْ فِعْلٍ  -]٨٠[

 .جَـمِيْعِ إِعْرَابِهِ  فِـيْ 

[80]- Jika suatu isim diganti dari isim atau suatu 
fi’il dari fi’il: maka mengikutinya dalam semua 
i’raab-nya. 

بَدَلُ الشَّيْءِ مِنَ : وَهُوَ عَلَى أَرْبَـعَةِ أَقْسَامٍ  -]٨١[

، وَبَدَلُ الاِْ  شْتِمَالِ، وَبَدَلُ الشَّيْءِ، وَبَدَلُ الْبـَعْضِ مِنْ الْكُلِّ

لرَّغِيْفَ أَكَلْتُ ا(، وَ )زيَْدٌ أَخُوْكَ قاَمَ : (الْغَلَطِ، نـَحْوُ قَـوْلِكَ 

، أَرَدْتَ )رأََيْتُ زيَْدًا الْفَرَسَ (، وَ )نَـفَعَنـِيْ زيَْدٌ عِلْمُهُ (، وَ )ثُـلثَُهُ 

 .هفـَغَلِطْتَ فَأَبْدَلْتَ زيَْدًا مِنْ ) رأََيْتُ الْفَرَسَ : (أَنْ تَـقُوْلَ 

[81]- Dan (badal) itu ada empat macam: badal 
syai’ min syai’, badal ba’dh min kull, badal isytimal, 

dan badal ghalath. Seperti perkataanmu:  َقَامَ زيَْدٌ أَخُوْك 

PELAJARAN KEDUA PULUH 



 72

(berdiri Zaid saudaramu),  ُأَكَلْتُ الَرَّغِيْفَ ثُـلُثَه (saya 

memakan roti sepertiganya),  ِيْ زيَْدٌ عِلْمُهُ ـنَـفَعَن  

(memberikan manfaat kepadaku Zaid ilmunya),  

فَرَسَ ـرأَيَْتُ زيَْدًا الْ   (saya melihat Zaid, kuda); engkau 

ingin mengatakan  َرأََيْتُ الْفَرَس (saya melihat kuda) 

kemudian engkau salah dimana engkau ganti 
dengan Zaid. 

Taabi’ yang keempat adalah Badal. 

* Badal adalah: Taabi’ yang menunjukkan atas dzat 
Matbuu’-nya, sebagiannya atau makna padanya. Dan 
Matbuu’ bagi Badal ini dinamakan Mubdal Minhu -
sebagaimana telah disebutkan-. 

* Dan Badal mengikuti Mubdal Minhu dalam 
semua i’rabnya; yakni: dalam rafa’nya, nashabnya dan 
khafdh (jarr)nya. 

* Contoh:  ٌأَخُوْكَ قاَمَ زيَْد  (berdiri Zaid saudaramu), 

Maka  ْأَخُو sebagai Badal dan  ٌزيَْد adalah Mubdal Minhu-

nya. 

Dan  ْأَخُو Marfu’ karena sebagai Badal bagi Isim 

Marfu’ yaitu:  َيْدٌ ز . Sedangkan ٌزيَْد sendiri Marfu’ karena 

sebagai Fa’il dari fi’il:  َقاَم. Dan  ْأَخُو di sini Mudhaf dan 

dhamir  ُــه Mudhaf Ilaihi -dan pembahasan dua istilah ini 

adalah pada Isim Makhfudh/Majrur-. 

Penulis menyebutkan bahwa Badal ada 4 (empat): 
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1. Badal Syai’ Min Syai’, dinamakan juga Badal 
Kull Min Kull atau Badal Muthabiq; yakni: Badal yang 
menunjukkan pada dzat Mubdal Minhu. Contoh: 

أَخُوْكَ قاَمَ زيَْدٌ   -  (berdiri Zaid saudaramu) 

Maka  َأَخُوْك menunjukkan pada dzat  ٌزيَْد. 

2. Badal Ba’dh Min Kull, yakni: Badal yang 
menunjukkan sebagian dari Mubdal Minhu. Contoh: 

 (kitab itu telah dicetak setengahnya) طبُِعَ الْكِتَابُ نِصْفُهُ  -

Maka  ُنِصْفُه (setengah dari kitab) merupakan sebagian 

dari  ُالْكِتَاب. 

3. Badal Isytimal, yakni: Badal yang menunjukkan 
pada sifat pada Mubdal Minhu. Atau dengan kata lain: 
yakni: Badal yang tidak menunjukkan pada dzat 
Mubdal Minhu dan tidak pula sebagiannya. Contoh: 

يْ الأُْسْتَاذُ عِلْمُهُ ـنَـفَعَنِ  -  (telah memberikan manfaat 

kepadaku ustadz; (yakni) ilmunya) 

Maka  ُعِلْمُه (ilmu dari ustadz) merupakan makna 

yang ada pada  ُالأُْسْتَاذ . 

4. Badal Ghalath, dan ini terjadi ketika: engkau 
mengatakan sesuatu berdasarkan persangkaan, 
kemudian engkau mengetahui bahwa itu salah sehingga 
engkau berpaling darinya. Seperti: engkau melihat 
bayangan dari jauh yang engkau sangka bahwa itu 

manusia, maka engkau katakan: ًرأَيَْتُ إِنْسَانا (saya melihat 
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seorang manusia). Kemudian setelah bayangan itu 
mendekat ternyata engkau lihat bahwa itu adalah kuda, 

maka engkau katakan: فَـرَسًا (seekor kuda). 

* Penulis juga menyebutkan bahwa badal -dan 
mubdal minhu-nya- dapat berupa fi’il. Seperti: 

 barangsiapa bersyukur) مَنْ يَشْكُرْ ربََّهُ يَسْجُدْ لَهُ يَـفُزْ  -

kepada Rabb-nya, bersujud kepada-Nya; maka dia akan 

sukses). Maka  ْيَسْجُد badal dari ْيَشْكُرْ ] يَشْكُر mubdal 

minhu-nya] 
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I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada 
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1: 

دِّيْ قُ  أبَُـوْ  بَكْرٍ  .1  marfu’ karena (أَوَّلُ ) : أَوَّلُ  الْ ـخُلاَ فَاءِ الرَّاشِدِيْنَ الصِّ

sebagai mubtada’ dan tanda rafa’-nya adalah dhammah 

karena dia isim mufrad. ( دِّيْ  قُ الصِّ ) marfu’ karena sebagai 

khabar dan tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia 

isim mufrad. ( ْأبَُـو) marfu’ karena sebagai badal bagi 

دِّيْ  قُ الصِّ  [ دِّيْ  قُ الصِّ  sebagai mubdal minhu-nya], dan tanda 

rafa’nya adalah wawu karena dia termasuk asma-ul 
khamsah.  

ارُ  نِصْفُ هَا .2   : احْتـَرَقَتِ  الدَّ

  : أَعْجَبَنِ ـيْ البَحْرُ  مَوْجُ هُ  .3

  :نَـفَعَنِ ـيْ الْوَاعِظُ  كَلاَمُ هُ  .4

بُ  أَكْثَـرُ هُمْ  .5   : خَرجََ  الطُّلاَّ

رَاجُ  نُـوْرُ هُ   .6   : ضَعُفَ  السِّ

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KEDUA PULUH 
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ةِ الْمَذَاهِبِ الأَْرْبَـعَةِ  .7   : الإِمَامُ  أبَُـوْ  حَنِ ـيْ ـفَةَ أَحَدُ  أئَِمَّ

  : زاَرنََ ا الأَْسْتَاذُ  مَ ـحْمُوْدٌ  .8

 


